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ABSTRAK 

Atiqa Aulia, NPM. 2002080046. Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan 

Menggunakan Pendekatan Experential Learning Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Belajar Siswa Kelas X Sma Budi Agung Medan. Skripsi, 2024. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan perbedaan skor peningkatkan 

kreativitas belajar siswa pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah 

diberikannya layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan experiential 

learning, Mendeskripsikan perbedaan skor peningkatan kreativitas belajar siswa 

pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikannya layanan konseling 

kelompok serdta Mendeskripsikan Perbedaan skor peningkatan kreativitas belajar 

siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya layanan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif 

Eksperimen. Penelitian ini menggunakan sampel 26 orang siswa kelas X SMA 

Budi Agung Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Bimbingan kelompok 

dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa (pre test) berada pada kategori 

sedang. Bimbingan kelompok dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa 

melelakui pendekatan experiential learning  (post test) berada pada kategori 

sangat tinggi. Berda lsalrkaln halsil penelitia ln yalng dialna llisis seca lral staltistik daln 

suda lh dipalpalrkaln serta l diuji hipotesisnya l, malkal dalpa lt disimpulkaln balhwal 

bimbingan kelompok dengan menggunakan pendekatan experential learning 

mampu meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas X SMA Budi Agung Medan. 

 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Pendekatan Experential Learning, 

Kreativitas Belajar Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Program bimbingan dan konseling di SMA disusun untuk kebutuhan 

peserta didik / konseli dan kebutuhan sekolah. Berdasarkan peraturan mentri 

pendidikan dan kebudayaan nomor 111 tahun 2014 tentang bimbingan dan 

konseling pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah, struktur program 

bimbingan dan konseling terdiri atas rasional visi dan misi kebutuhan, tujuan, 

komponen program, bidang dan layanan. 

Undang–undang sistem pendidikan nasional yang terbaru telah disahkan 

presiden pada 2013 Nomor 20 Tahun 2013 Undang-undang tentang sistem 

pendididkan nasional yang baru ini syarat dengan tuntutan yang cukup mendasar 

karena harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan 

mutu serta relevensi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi 

tantangan sesuai dengan tuntunan perubahan kehidupan lokal, nasional serta 

global.  

Salah satu upaya yang segera dilakukan untuk memenuhi tuntutan tersebut 

adalah pembaruan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan. 

Konsep pendidikan dikembangkan melalui mekanisme proses belajar mengajar 

yang disebut sekolah, dimana sekolah merupakan tempat menuntut ilmu, guna 

memiliki pengetahuan akademik maupun non akademik, selain itu sekolah 

memiliki peranan sebagai media pengembangan diri, pengembangan kreativitas, 

dan pembentukan watak atau karakter dari peserta didik. Peran dan fungsi sekolah 
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membentuk dan mempengaruhi proses tumbuh kembang anak yang dikelola 

melalui proses manajemen sekolah (Zainal, 2020: 45). 

Proses pembelajaran merupakan yang di dalamnya terdapat kegiatan 

interaksi antara Tenaga pendidik dan peserta didik dan komunikasi timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai suatu tujuan belajar. 

Dalam proses pebelajaran guru dan siswa merupakan dua komponen yang tidak 

dapat dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang 

saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal, (Sholeh: 

2017: 118). 

Sebagaimana mestinya hal yang perlu diketahui bahwa belajar yaitu suatu 

peristiwa yang sangat komplek. Dalam peristiwa tersebut terdapat beberapa 

faktor-faktor yang saling mempengaruhi dan saling menunjang, faktor tersebut 

adalah diantaranya terdapat dua faktor yang pertama dari guru mata pelajaran dan 

yang kedua dari diri peserta didiknya sendiri. Jadi secara teori dapat dipastikan 

bahwa ketercapainya suatu tujuan, khususnya tujuan pembelajaran diantaranya 

terdapat dua factor yaitu faktor eksteral dan internal. Jika metode pembelajaran 

yang ditetapkan oleh tenaga pendidik sudah mencapai standar tetrtentu berarti 

perlu ditanyakan atau perlu diteliti terhadap peserta didiknya itu sendiri. Erford, 

2015: 197) mensistematisasikan proses ini dengan mengembangkan motivasi yang 

membantu klien mengembangkan motivasi untuk berubah dan mencapai tujuan 

konseling.  

Menurut Prayitno (2019: 61) konseling kelompok adalah suatu layanan 

bimbingan yang diberikan kepada peserta didik secara bersama-sama atau 

kelompok agar kelompok itu menjadi kuat dan besar. Dari beberapa pendapat 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok adalah salah satu 

teknik dalam bimbingan konseling untuk memberikan bantuan kepada peserta 

didik yang dilakukan oleh seorang pembimbing/konselor melalui kegiatan 

kelompok yang dapat berguna untuk.mencegah berkembangnya masalah-masalah 

yang dihadapi anak dan mengembangkan potensi yang ada. 

Pada dasarnya manusia itu memiliki suatu kesanggupan didalam dirinya 

untuk menyadari dirinya sendiri, yaitu suatu kesanggupan yang sangat unik dan 

nyata yang memungkinkan manusia itu untuk selalau berfikir dan memutuskan 

suatu masalah-masalah tersebut, semakin kuat kesadaran diri pada diri seseorang, 

maka semakin bebas juga untuk memutuskan secara bebas didalam kerangka 

pembatasanya yaitu suatu aspek yang esensial pada diri manusia itu sendiri. 

Manusia itu sangat unik dalam arti bahwa dia berusaha untuk menemukan suatu 

tujuan hidup dan menciptakan nilai-nilai yang akan memberikanya makna bagi 

kehidupanya. 

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

kreativitas belajar. kreativitas adalah kemampuan mengimajinasikan, menafsirkan 

dan mengemukakan gagasan serta usaha yang memiliki daya cipta untuk 

kombinasi baru dari unsur sebelumnya yang sudah ada sehingga diperoleh 

peningkatan kualitas siswa dalam pengembangan dirinya. siswa yang kreatif 

adalah siswa yang mempunyai rasa ingin tahu, tertarik terhadap tugas-tugas 

majemuk yang dirasakan sebagai tantangan, berani mengambil resiko dan tidak 

mudah putus asa dan lain sebagainya.  

Susanto (2018: 32) kreativitas siswa dapat dilihat dari empat aspek 

kreativitas, yaitu pribadi person pendorong press produk product dan proses 
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process. Aspek pribadi menunjukkan orisinilitas dari individu, sehingga 

diharapkan timbul ide-ide baru dan produk-produk yang inovatif. Aspek 

pendorong, bakat kreativitas seseorang akan berkembang jika didukung oleh 

lingkungan dan dirinya sendiri. Aspek proses, guru memiliki peran penting dalam 

melibatkan siswa dalam kegiatan kreatif dan berusaha memberikan fasilitas pada 

siswa. Aspek produk, bakat dan ciri-ciri kreatif yang dimiliki seseorang akan 

mendorong untuk memunculkan produk-produk kreatif yang bermakna. 

Manusia terlahir dengan kemampuan untuk berkreasi, menggali potensi, 

belajar, pencarian, dan juga kemampuan untuk menemukan. Namun demikian, 

kenyataan yang terjadi, hanya beberapa orang yang bisa mentransformasi ide, 

pengetahuan, dan pengalaman mereka. Ada pula yang tidak menyadari 

kemampuan tersebut dan sering juga kita tidak tahu apa yang dilakukan dengan 

kemampuan itu, tanpa keberanian dan bimbingan, yang terjadi adalah tindakan 

menyia-nyiakan potensi yang telah dimiliki. Sebagaimana yang sudah kita ketahui 

lingkungan baik lingkungan sekolahan dan masyarakat global berubah dengan 

cepat sesuai keberadaan teknologi di negara kita. Banyak hal dalam masyarakat 

yang mempengaruhi kehidupan salah satunya adalah sekolahan dan tak luput juga 

dari kehidupan keluarga.  

Keluarga inilah dimana anak-anak/peserta didik pertama kali mendapatkan 

pendidikan. Kecenderungan masa kini problem-problem yang dialami oleh 

peserta didik yang merupakan produk dari suatu keluarga mempengaruhi proses 

belajar mengajar apa lagi peserta didik yang saat ini masih dalam keadaan yang 

labil atau masa pertumbuhan, itulah sebabnya dalam masa seperti itu peserta didik 
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tidak hanya membutuhkan guru mata pelajaran saja untuk menunjang 

pembelajaran. 

Disinilah keberadaan guru bimbingan dan konseling atau konselor juga 

sangat dibutuhkan untuk membantu memecahkan problem-problem yang ada 

dilingkungan sekolahan. Layanan bimbingan dan konseling menjadi modal yang 

sangat besar bagi peserta didik, seperti yang disebutkan dari tujuan khusus 

bimbingan dan konseling adalah untuk membantu peserta didik agar dapat 

mencapai tujuan-tujuan perkembangan. Dengan adanya bimbingan dan konseling 

disekolah sangatlah penting untuk siswa menyadari potensi pemikiran yang 

inovatif dan kreatif sehingga pada akhirnya menjadi manusia yang 

mengembangkan ide ide cemerlang yang dimilikinya dan memiliki pengalaman 

yang tidak terlupakan.  

Berdasarkan tujuan di atas diharapkan peserta didik dapat berkembang 

secara optimal dan dapat menjalankan tugas utama yaitu belajar. Kreativitas tidak 

akan berkembang jika anak dapat melakukan sesuatu dengan satu cara berilah 

kegiatan yang tidak berstuktur dalam strukrur tertentu karena anak memerlukan 

batasan dan garis besar dalam mengerjakan suatu tugas, tetapi dalam batasan-

batasan ini, hendaknya mereka dimungkinkan untuk membuat pilihan. Namun, 

dalam mengembangkan kreativitasnya, Munandar (2017: 81) menyatakan bahwa 

dalam mengembangkan dan mewujudkan potensi kreatifnya, seseorang apakah 

dia anak atau orang dewasa dapat mengalami berbagai hambatan kendala atau 

rintangan yang dapat merusak bahkan mematikan kreativitasnya. Sumber kendala 

itu dapat bersifat internal, dan dapat bersifat eksternal. Jadi manfaat dari sumber 

belajar dalam pembelajaran sangat dibutuhkan, sehingga siswa dapat mencari 
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sumber informasi yang relevan tentang materi pelajaran dan dapat meningkatkan 

kreativitas. 

Untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa diperlukan layanan yang 

paling sesuai digunakan adalah layanan konseling kelompok. Konseling 

kelompok adalah layanan konseling yang diberikan konselor kepada konseli 

minimal ada dua konseli untuk mengungkapkan seluruh masalahnya dengan 

kondisi yang nyaman, terbuka dan penuh keakraban. 

Dari hasil pengamatan di SMA Swasta Budi Agung Medan bahwa masih 

terdapat beberapa siswa dengan nilai yang rendah, dan siswa kerap masih terlihat 

kurang antusias dalam belajar. Penyebab rendahnya nilai yang disebabkan siswa 

kurang memperhatikan dan mengikuti pelajaran. Kurangnya perhatian siswa pada 

saat mengikuti pelajaran karna siswa kurang kreatif dalam pembelajaran, siswa 

tidak menindak lanjuti materi yang disampaikan dari guru, dan siswa hanya 

membuat strategi pengelolaan pembelajaran yang tidak dapat membangkitkan 

kreativitas dalam belajar. Pada umumnya siswa hanya belajar dari materi yang 

diajarkan oleh guru tanpa mancari bahan sumber bacaan lain yang dipelajari di 

kelas. Selain itu siswa kerap kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat 

apabila ditanya oleh guru. 

Siswa dikatakan mempunyai daya kreativitas tinggi bilamana dia mampu 

menemukan, mencari tahu hal–hal yang baru serta menggabungkan gagasan / ide-

ide atau pemikiran baru yang orsinil dan dalam kombinasi yang baru serta tidak 

terpengaruh oleh pemikiran maupun cara orang lain, namun bisa tetap menghargai 

pendapat orang lain. Untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam 

pembelajaran, guru perlu menciptakan situasi belajar mengajar yang banyak 
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memberi kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah, melakukan 

beberapa percobaan, mengembangkan gagasan atau konsep–konsep siswa sendiri. 

Sehingga tingkat kepercayaan diri siswa menjadi meningkat. 

Bimbingan kelompok teknik experiential learning belum pernah 

digunakan dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok di sekolah. Tahapan 

layanan bimbingan kelompok masih bersifat umum dan topiknya pun masih 

bebas. Selain itu bimbingan kelompok belum secara variatif lebih berbentuk 

diskusi dan ceramah sehingga siswa lebih lebih banyak pasif dalam kegiatan 

bimbingan kelompok, siswa tampak mengalami kejenuhan, hal ini membutuhkan 

suasana baru dan pelaksanaan bimbingan kelompok harus menyediakan waktu 

khusus di luar jam pelajaran yang menjadikan susahnya tercipta komitmen dengan 

anggota kelompok yang secara fisik sudah cukup lelah mengikuti pelajaran 

sekolah. 

Agar hasil bimbingan kelompok benar-benar melekat pada diri anak maka 

diupayakan melakukan suatu kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik 

experiential learning. Experiential learning mendefinisikan belajar sebagai “proses 

bagaimana pengetahuan diciptakan melalui perubahan bentuk pengalaman. 

Pengetahuan merupakan hasil perpaduan antara memahami dan mentransformasi 

pengalaman (Kolb, 2014). 

Kualitas belajar experiential learning mencakup: keterlibatan peserta didik 

secara personal, berinisiatif, evaluasi oleh peserta didik sendiri dan adanya efek 

yang membekas pada peserta didik. Experiential learning merupakan pendekatan 

dari pengalaman konkrit yang dapat dilakukan dengan cara, bermain, bermain 

peran, simulasi, diskusi kelompok yang diharapkan agar terjadi suatu kombinasi 
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antara mendengar, melihat dan mengalami. Model experiential learning memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk memutuskan pengalaman apa yang 

menjadi fokus mereka, keterampilan-keterampilan apa yang mereka ingin 

kembangkan, dan bagaimana cara mereka membuat konsep dari pengalaman yang 

mereka alami tersebut. Hal ini berbeda dengan pendekatan belajar tradisional di 

mana peserta didik menjadi pendengar pasif dan hanya guru yang mengendalikan 

proses belajar tanpa melibatkan peserta didik. Prosedur pembelajaran dalam 

experiential learning terdiri dari 4 tahapan, yaitu; 1) tahapan pengalaman nyata, 2) 

tahap observasi refleksi, 3) tahap konseptualisasi, dan 4) tahap implementasi. 

Dengan adanya interaksi yang intensif dan dinamis diharapkan tujuan 

bimbingan dapat tercapai secara lebih mantap. Pertimbangan penggunaan teknik  

experiential learning antara lain, model ini memberikan pengalaman secara 

langsung, bukan sekedar mendengarkan tetapi lebih pada mensimulasikan situasi 

kehidupan nyata, misalnya bermain peran, dan berpartisipasi dalam permainan. 

Dalam experiential learning melibatkan tubuh, pikiran, perasaan, dan 

tindakan. Oleh karena itu merupakan pengalaman belajar pribadi yang utuh. 

Adapun tujuan akhir dari intervensi yang diberikan ini adalah agar subjek 

memiliki transfer of learning, yang dihasilkan dari pengalaman-pengalamn 

individu secara langsung, yakni dengan menggunakan bimbingan kelompok 

teknik experintial learning.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas, penulis tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul “Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan 

Menggunakan Pendekatan Experential Learning untuk Meningkatkan Kreativitas 

Belajar Siswa Kelas X SMA Budi Agung Medan” 
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B. Identifikasi Masalah                                  

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas terdapat 

beberapa masalah yang muncul untuk mempermudah dalam melakukan penelitian 

ini, identifikasi masalah penelitian adalah:  

1. Masih terdapat beberapa siswa dengan nilai yang rendah 

2. Siswa kerap masih terlihat kurang antusias dalam belajar 

3. Siswa kurang memperhatikan dan mengikuti pelajaran. Kurangnya 

perhatian siswa pada saat mengikuti pelajaran karna siswa kurang kreatif 

dalam pembelajaran,  

4. siswa tidak menindak lanjuti materi yang disampaikan dari guru, dan 

siswa hanya membuat strategi pengelolaan pembelajaran yang tidak dapat 

membangkitkan kreativitas dalam belajar.  

5. Umumnya siswa hanya belajar dari materi yang diajarkan oleh guru tanpa 

mancari bahan sumber bacaan lain yang dipelajari di kelas.  

6. Selain itu siswa kerap kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat 

apabila ditanya oleh guru. 

 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini tidak melebar dan lebih berfokus dalam mencapai 

tujuan, maka perlu adanya batasan masalah yakni peneliti membatasi 

permasalahan pada “Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Menggunakan 

Pendekatan Experential Learning untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa 

Kelas X SMA Budi Agung Medan” 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang dikemukakan 

di atas, maka masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini dirumuskan:  

1. Bagaimana perbedaan skor peningkatkan kreativitas belajar siswa pada 

kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikannya layanan konseling 

kelompok menggunakan pendekatan experiential learning?  

2. Perbedaan skor peningkatan kreativitas belajar siswa pada kelompok 

eksperimen sebelum dan sesudah diberikannya layanan konseling kelompok? 

3. Perbedaan skor peningkatan kreativitas belajar siswa pada kelompok 

eksperimen dan kontrol sebelum dan sesudah dilaksanakannya layanan? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan di atas, 

maka tujuan penelitian adalah:  

1. Mendeskripsikan perbedaan skor peningkatkan kreativitas belajar siswa pada 

kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikannya layanan konseling 

kelompok menggunakan pendekatan experiential learning. 

2. Mendeskripsikan perbedaan skor peningkatan kreativitas belajar siswa pada 

kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikannya layanan konseling 

kelompok. 

3. Mendeskripsikan Perbedaan skor peningkatan kreativitas belajar siswa pada 

kelompok eksperimen dan kontrol sebelum dan sesudah dilaksanakannya 

layanan. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dalam manfaat teoritis, penelitian ini di harapkan dapat melatih 

kemampuan serta keterampilan penulis, dan dapat menjabarkannya 

dalam bentuk skripsi. 

b. Diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan dalam upaya 

Bimbingan konseling dengan menggunakan pendekatan experiential 

learning. 

c. Dan dapat dijadikan bahan referensi dan pemikiran pada ilmu 

bimbingan konseling terutama di dalam kajian meningkatkan 

kreativitas belajar siswa terutama di kelas X SMA Budi Agung Medan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk memenuhi persyaratan 

memperoleh gelar sarjana pendidikan di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

b. Dapat memberikan pengalaman serta memberikan layanan dan 

pembinaan untuk mencapai kehidupan yang layak dengan di tunjang 

dengan sarana dan prasarana yang memadai. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS  

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Bimbingan Kelompok 

a. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno (2019: 61) layanan bimbingan kelompok adalah 

suatu layanan bimbingan yang diberikan kepada konseli secara bersama-sama 

atau kelompok agar kelompok itu menjadi besar, kuat, dan mandiri. Layanan 

bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya masalah 

atau kesulitan pada diri konseli (narapidana).  

Menurut Juntika (2020: 17) Bimbingan kelompk dapat berupa 

penyampaian informasi atau aktivitas kelompok membahas masalah-masalah 

pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial.  

Mereka memperoleh berbagai bahan dari seorang Pembimbing yang 

bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun pelajar, 

anggota keluarga dan masyarakat, serta dapat dipergunakan sebagai acuan 

untuk mengambil keputusan. 

Dalam layanan tersebut, para konseli dapat diajak untuk bersama- 

sama mengemukakan pendapat tentang sesuatu dan membicarakan topik-topik 

penting, mengembangkan nilai-nilai tentang hal tersebut dan mengembangkan 

langkah-langkah bersama untuk menangani permasalahan yang dibahas dalam 

kelompok (Sukardi, 2020:48).  
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b. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 

Menurut Halena (2019: 73) tujuan dari layanan bimbingan kelompok 

yaitu untuk mengembangkan langkah-langkah bersama untuk menangani 

permasalahan yang dibahas didalam kelompok dengan demikian dapat 

menumbuhkan hubungan yang baik antar anggota kelompok, kemampuan 

berkomunikasi antar individu, pemahaman berbagai situasi dan kondisi 

lingkungan, dapat mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk mencapai 

hal-hal yang diinginkan sebagaimana terungkap didalam kelompok. 

Sedangkan menurut Romlah (2021: 14) tujuan layanan bimbingan 

kelompok adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan kesempatan-kesempatan pada siswa belajar hal-hal yang 

berkaitan dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial. 

2) Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan kelompok. 

3) Bimbingan secara kelompok lebih ekonomis dari pada melalui kagiatan 

bimbingan individual. 

4) Untuk melaksanakan layanan konseling individu secara lebih efektif. 

Dari beberapa tujuan layanan bimbingan kelompok menurut beberapa 

ahli dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan 

sebuah layanan bimbingan konseling yang bertujuan untuk membentuk 

pribadi individu yang dapat hidup secara harmonis, dinamis, produktif, kreatif, 

dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara optimal. 
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c. Unsur-Unsur Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 

1) Dinamika kelompok 

Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dalam bentuk 

kelompok dengan menekankan unsur-unsur terpenting dari bimbingan 

kelompok diantaranya adalah dinamika kelompok, pemimpin kelompok 

dan anggota kelompok serta tahapan-tahapan bimbingan kelompok yang 

harus ada agar tercapai tujuan dari bimbingan kelompok. 

Romlah (2021: 32) mengemukakan defenisi dinamika kelompok 

yaitu kuatnya interaksi antar anggota kelompok yang terjadi untuk 

mencapai tujuannya. Dikemukakan pula bahwa produktivitas kelompok 

akan tercapai apabila ada interaksi yang harmonis antar anggotanya. 

Adapun aspek-aspek dinamika kelompok menurut Hartinah (2019: 

64) diantaranyaadalah sebagai berikut: 

a) Komunikasi dalam kelompok 

Dalam komunikasi akan terjadi perpindahan ide atau gagasan yang 

diubah menjadi simbol oleh komunikator kepada komunikan 

melalui media. 

b) Kekuatan didalam kelompok 

Dalam interaksi antar anggota kelompok terdapat kekuatan atau 

pengaruh yang dapat membentuk kekompakan dalam kelompok. 

c) Kohesi kelompok 

Merupakan sejumlah faktor yang mempengaruhi anggota 

kelompok untuk tetap menjadi anggota kelompok tersebut. 
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2) Pemimpin Kelompok dan Anggota Kelompok 

Pemimpin kelompok merupakan unsur yang menentukan akan 

berjalan dengan baik atau tidak bimbingan kelompok yang akan 

dilaksanakan. 

Menurut Romlah (2021: 32) peranan pemimpin kelompok adalah 

sebagai berikut: 

1) Memberikan dorongan emosional (emotional stimulation): 

memberikan motivasi, memberikan kenyamanan, memimpin untuk 

mendapatkan solusi. 

2) Mempedulikan (caring): member dorongan, mengkasihi, menghargai, 

menerima, tulus dan penuh perhatian. 

3) Memberikan pengertian (meaning attribution): menjelaskan, 

mengklarifikasi, menafsirkan. 

4) Fungsi eksekutif (executive function): menetukan batas waktu, 

norma-norma, menentukan tujuan-tujuan dan memberikan saran-

saran. 

Anggota kelompok merupakan salah satu unsur pokok dalam 

layanan bimbingan kelompok. Tanpa anggota kelompok tidaklah mungkin 

ada kelompok dan sebagian besar kegiatan bimbingan kelompok 

didasarkan atas peranan dari anggota kelompok.  

Menurut Sukardi (2020: 30) peranan anggota kelompok yang harus 

dilaksanakan dalam layanan bimbingan kelompok yaitu: 

1) Membantu terbinanya suasana keakraban antar anggota kelompok. 

2) Mencurahkan segenap perasaan dalam mengikuti kagiatan kelompok. 



16 
 

3) Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu terciptanya tujuan 

bersama. 

4) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan melaksanakannya dengan 

baik. 

5) Aktif ikut serta dalam kegiatan kelompok. 

6) Mampu berkomunikasi secara terbuka. 

7) Berusaha membantu anggota lain. 

Dari unsur-unsur tersebut dapat disimpulkan adanya tiga unsur 

terpenting dalam pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu pertama, 

dinamika kelompok yang berfungsi sebagai ruh dalam sebuah kelompok, 

kedua, pemimpin kelompok merupakan unsur yang menentukan jalannya 

sebuah layanan bimbingan kelompok dan yang terakhir adalah anggota 

kelompok unsur yang penting dalam sebuah layanan bimbingan kelompok. 

d. Penyelenggaraan Bimbingan Kelompok 

Menurut Juntika (2020: 23) Layanan bimbingan kelompok 

dilaksanakan dalam tiga kelompok, yaitu kelompok kecil (2-6 orang), 

kelompok sedang (7-12 orang), dan kelompok besar (13-20 orang) ataupun 

kelas (20-40 orang). 

Untuk terselenggranya bimbingan kelompok, terlebih dahulu perlu 

dibentuk kelompok-kelompk konseli (narapidana). Ada dua jenis kelompok 

yaitu kelompok tetap (yang anggotanya tetap untuk jangka waktu tertentu, 

misalnya satu bulan atau satu cawu) dan kelompok tidak tetap atau indensial 

(yang anggotanya tidak tetap: kelompok tersebut dibentuk untuk keperluan 

khusus tertentu). 
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Kelompok tetap melakukan kegiatannya secara berkala, sesuai dengan 

jadwal yang sudah diatur oleh pembimbing, sedagkan kelompok tidak tetap 

melakukan kegiatannya atas dasar kesempatan yang ditawarkan oleh 

pembimbing ataupun atas dasar permintaan konseli sendiri yang 

menginginkan untuk membahas permasalahan tertentu melalui dinamika 

kelompok. 

Untuk kelompok-kelompok tetap pembimbing menyusun jadwal 

kegiatan kelompok secara teratur, dan berkesinambungan dari satu kegiatan 

dengan kegiatan lainnya, misalnya setiap kelompok melaksanakan kagiatan 

sekali dalam dua minggu, dengan topik-topik bahasa yang bervariasi. 

Sedangkan untuk kelompok tidak tetap, waktu kegiatannya dapat 

ditentukan atau melalui kesepakatan bersama, dengan topik bahasa yang 

ditawarkan pula. Pembimbing perlu memberikan kesempatan pula kepada 

para konseli untuk membentuk kelompok sendiri dan melakukan kegiatan 

kelompok dengan topik bahasa yang mereka pilih sendiri. 

Untuk jenis kelompok yang terakhir itu, pembimbing perlu secara 

khusus memberikan perhatian agar kelompok yang dibentuk oleh konseli itu 

tidak menjurus kepada kelompok yang eksklusif.  

e. Asas-Asas Bimbingan Kelompok 

Menurut Salahudin (2020:4 0)Dalam prakteknya, ada beberapa asas 

yang perlu diperhatikan dalam bimbingan kelompok yaitu: 

1) Asas kerahasiaan 

Asas yang menuntut dirahasiakannya segenap data dan keterangan 

konseli yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau keterangan yang 

tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang lain.  
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2) Asas kesukarelaan 

Asas yang menghendaki adanya kesukaan dan kerelaan konseli untuk 

mengikuti atau menjalani layanan yang diperuntukkan baginya. 

Sedangkan pembimbing berkewajiban membina dan mengembangkan 

kesukarelaan. 

3) Asas keterbukaan 

Asas yang menghendaki agar konseli yang menjadi sasaran layanan 

bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik dalam memberikan 

keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima berbagai 

informasi dan materi dari luar yang berguna bagi pengembangan 

dirinya. 

4) Asas kegiatan 

Asas yang menhendaki agar konseli yang menjadi sasaran layanan 

dapat berpartisipasi aktif dalam penyelanggaraan kegiatan bimbingan 

kelompok. 

5) Asas kemandirian 

Asas yang menunjukkan pada tujuan umum bimbingan dan konseling 

yaitu konseli sebagai sasaran layanan diharapkan menjadi individu-

individu yang mandiri, dengan cirri-ciri mengenal diri sendiri dan 

lngkungannya, mampu mengambil keputusan, mengarahkan, serta 

mewujudkan diri sendiri. 

6) Asas kedinamisan 

Asas yang menghendaki agar isi layanan bimbinagan kelompok 

terhadap konseli (narapidana) hendaknya selalu bergerak maju, tidak 
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monoton, dan terus berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan 

kebutuhan dan tahap perkembangannya dari waktu ke waktu. Dinamis 

artinya berubah, mengalami perubahan.Usaha pelayanan menghendaki 

terjadinya perubahan pada diri konseli, yaitu perubahan perilaku 

kearah yang lebih baik. 

7) Asas keterpaduan 

Asas yang menghendaki agar isi layanan terhadap konseli (narapidana) 

mampu melakukan perubahan kearah yang lebih maju. Keterpaduan 

antara minat, bakat, intelegensi, emosi, dan aspek kepribadian lainnya 

yang akan melahirkan suatu kekuatan (potensi) pada diri konseli. 

8) Asas tut wur handayani 

Asas yang menghendaki agar pelayanan bimbingan dan konseling 

secara keseluruhan dapat menciptakan suasana mengayomi 

(memberikan rasa aman), mengembangkan keteladanan, memberikan 

rangsangan dan dorongan, serta kesempatan yang seluas-luasnya 

kepada konseli untuk maju. 

Dari beberapa asas yang telah dijabarkan seluruhnya pada dasarnya 

menegaskan bahwa para pembimbing merupakan para ahli yang memiliki 

kemampuan untuk membimbing konseli, baik secara ikhlas maupun 

profesional sehingga mereka mampu meningkatkan taraf kehidupannya 

kearah yang lebih baik, terutama berkaitan dengan persoalan mentalitas 

konseli, baik dalam menghadapi lingkungannya maupun orang-orang yang 

ada disekitarnya. 
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f. Langkah-langkah bimbingan Kelompok 

Menurut Juntika  (2020: 18) Langkah-langkah bimbingan Kelompok 

meliputi: 

1) Langkah awal 

Langkah awal ini dimulai dengan penjelasan tentang adanya layanan 

bimbingan kelompok bagi para konseli (narapidana) mulai dari 

pengertian, tujuan, dan kegunaan bimbingan kelompok.Setelah 

penjelasan ini, langkah selanjutnya menghasilkan kelompok yang 

langsung merencanakan waktu dan tempat menyelenggarakan kegiatan 

bimbingan kelompok. 

2) Perencanaan kegiatan 

Perencanaan bimbingan kelompok meliputi penetapan materi layanan, 

tujuan yang ingin dicapai, sasaran kegiatan, bahan atau sumber bahan 

untuk bimbingan kelompok, rencana penilaian, serta waktu dan 

tempat. 

3) Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan yang telah direncanakan itu selanjutnya dilaksanakan melalui 

kegiatan sebagai berikut: 

a) Persiapan yang menyeluruh yang meliputi persiapan fisik (tempat 

dan kelengkapannya); persiapan bahan, persiapan keterampilan, 

dan persiapan administrasi. 

b) Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan 

(1) Tahap pertama: pembentukan 
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Temanya pengenalan, pelibatan, dan pemasukan diri. Meliputi 

kegiatan: 

(a) Mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan 

kelompok 

(b)  Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok 

(c) Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri 

(d)  Teknik khusus 

(e) Permainan penghangatan/pengakraban 

(2) Tahap kedua: peralihan 

Meliputi kegiatan: 

(a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 

berikutnya 

(b) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah 

siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya 

(c)  Membahas suasana yang terjadi 

(d)  Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota 

(e)  Kalau perlu kembali kebeberapa aspek tahap pertama atau 

tahap pembentukan. 

(3) Tahap ketiga: kegiatan 

Meliputi kegiatan 

(a) Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau 

topic 
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(b) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok 

tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut masalah 

atau topik yang dikemukakan pemimpin kelompok 

(c) Anggota membahas masalah atau topik tersebut secara 

mendalam dan tuntas 

(d) Kegiatan selingan 

(4) Evaluasi kegiatan 

Penilaian kegiatan bimbingan kelompok difokuskan pada 

perkembangan pribadi konseli dan hal-hal yang dirasakan 

mereka berguna. Isi kesan-kesan yang diungkapkan oleh para 

peserta merupakan isi penilaian yang sebenarnya. 

Penilaian terhadap bimbingan kelompok dapat dilakukan secara 

tertulis baik secara essai, daftar cek, maupun daftar isian 

sederhana. 

Secara tertulis para peserta diminta mengungkapkan 

perasaannya, pendapatnya, harapannya, minat, dan sikapnya 

terhadap berbagai hal, baik yang telah dilakukan selama 

kegiatan bimbingan kelompok maupun kemungkinan 

keterlibatan mereka untuk kegiatan serupa selanjutnya. 

Penilaian terhadap bimbingan kelompok berorientasi 

pada perkembangan yaitu mengenali kemajuan atau 

perkembangan positif yang terjadi pada diri peserta. 
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(5) Analisis dan tindak lanjut 

Hasil penilaian kegiatan bimbingan kelompok perlu 

dianalisis untuk mengetahui lebih lanjut seluk beluk kemajuan 

para peserta dan seluk beluk penyelenggaraan bimbingan 

kelompok. 

Usaha tindak lanjut mengikuti arah dan hasil analisis 

tersebut.Tindak lanjut itu dapat dilaksanakan melalui 

bimbingan kelompok selanjutnya atau kegiatan sudah dianggap 

memadai dan selesai sehingga oleh karenanya upaya tindak 

lanjut secara sendiri dianggap tidak diperlukan. 

Kegiatan bimbingan kelompok sebagian besar juga didasarkan atas 

peranan para anggotanya. Peranan kelompok tidak akan terwujud tanpa 

keikutsertaan secara aktif para anggota kelompok tersebut. Karena dapat 

dikatakan bahwa anggota kelompok merupakan badan dan jiwa kelompok 

tersebut. Agar dinamika kelompok selalu berkembang, maka peranan yang 

dimainkan para anggota kelompok adalah: 

1) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antar 

kelompok. 

2) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan 

kelompok. 

3) Berusaha agar yang dilakukan itu membantu tercapainya tujuan 

bersama. 

4) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya 

dengan baik. 
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5) Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam seluruh 

kegiatan kelompok. 

6) Mampu berkomunikasi secara terbuka. 

7) Berusaha membantu anggota lain. 

8) Memberi kesempatan anggota lain untuk juga menjalankan 

peranannya. 

9) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu. 

 

2. Model Experiential Learning  

a. Pengertian Model Experiential 

Learning Model merupakan sudut perancanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial.  

Menurut Ngalimun (2018: 7)  Model mengacu pada pendekatan 

yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, 

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran,dan 

pengelolaan kelas.  Sedangkan menurut Suprijono (2019: 11) Model 

pembelajaran dapat di definisikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar.  

Sedangkan menurut Ngalimun (2018: 11) arti “Experiental 

Learning” biasa dikenal dengan Empirik (Suatu pengetahuan yang 

didapatkan setelah melalui pengalaman).  Oleh karena itu, didalam 

pengalamanya manusia selalu menghadapi sejumlah fenomena atau fakta 
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alami tertentu, maka pengetahuan hakikatnya juga terbangun dari fakta 

fakta, a bundle of facts. Oleh sebab itu tidak berlebihan jika dalam dunia 

pendidikan berkembang moto; “ pengalaman adalah guru yang paling 

baik” experience is the best teacher, alam berkembang menjadi guru. 

Konsep ini tentunya tidak harus dimaknai seolah olah belajar sekedar 

penjajahan pengetahuan kepada siswa. Faktanya tatkala alam berkembang 

menjadi guru, biasanya manusia belajar dari alam dengan mengamati, 

melakukan, mencoba, serta menyaksikan sesuatu proses, tidak sekedar 

respetif dan pasif, (Sunyono, 2017: 9). 

Menurut Majid (2020: 92) Model pembelajaran Experiental 

Learning yaitu model pembelajaran yang holistik dalam proses belajar, 

artinya penekanan inilah yang mengaktifkan peserta didik untuk melalui 

pengalaman secara langsung, dan pengalaman mempunyai peran utama 

dalam proses belajar. 

Sedangkan menurut Mahfudin (2019: 180) Experiential Learning 

dapat didefinisikan sebagai tindakan untuk mencapai sesuatu berdasarkan 

pengalaman yang secara terus menerus mengalami perubahan guna 

meningkatkan keefektifan dari hasil belajar itu sendiri. 

Model Experiential Learning adalah suatu model proses belajar 

mengajar yang mengaktifkan pembelajar untuk membangun pengetahuan 

dan keterampilan melalui pengalamannya secara langsung. Dalam hal ini, 

Experiential Learning menggunakan pengalaman sebagai katalisator untuk 

menolong pembelajar mengembangkan kapasitas dan kemampuannya 

dalam proses pembelajaran. Pengalaman belajar merupakan serangkaian 
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proses dan peristiwa yang dialami oleh setiap individu khususnya siswa 

dalam ruang lingkup tertentu (ruangan kelas) sesuai dengan metode 

ataupun strategi pembelajaran yang diberikan oleh masing-masing 

pendidik. Setiap guru memiliki strategi mengajar yang berbeda dalam 

setiap mata pelajaran sehingga hal ini dapat mengisi pangalaman belajar 

siswa. 

Dengan demikian manusia belajar melalui pengalaman yang nyata 

dan memberikan respons terhadap situasi-situasi baru dan mencari jalan 

keluar dari problem yang dihadapinya. 

b. Tujuan model Pembelajaran Experiential Learning 

Menurut Mahfudin (2019: 182) Tujuan dari model Experiential 

Learning adalah untuk mempengaruhi murid dengan tiga cara, yaitu:  

1) Mengubah struktur kognitif murid  

2) Mengubah sikap murid  

3) Memperluas keterampilan-keterampilan murid yang telah ada 

c. Tahapan Model Pembelajaran Experiential Learning 

Pembelajaran adalah suatu usaha yang di sengaja, bertujuan, dan 

terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relative 

menetap pada diri orang lain. Usaha tersebut dapat dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang yang memiliki kemampuan 

ataukompetensi dalam merancang dan atau mengembangkan sumber 

belajar yang diperlukan.  

Menurut Majid (2020: 96) Siklus belajar menurut pembelajaran 

berbasis pengalaman (Experiental Learning) di mulai dari sebuah 
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pengalaman konkret yang di lanjutkan proses refleksi dan observasi 

terhadap pengalaman tersebut. Hasil refleksi ini akan 

diasimilasi/diakomodasi dalam struktur kognitif (Konseptualisasi abstrak), 

selanjutnya dirumuskan suatu hipotesis baru untuk diuji kembali pada 

situasi (eksperimen). Hasil eksperimen akan menuntun kembali 

pembelajaran menuju tahap pengalaman konkret. 

Pernyataan tersebut memuat siklus model pembelajaran 

Experiential Learning, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Pembelajaran Experiential Learning 

Menurut Majid (2020: 187) Tahapan Experiential Learning, antara lain: 

1) Pengalaman Konkret Pada tahap ini pembelajar disediakan stimulus 

yang mendorong mereka melakukan sebuah aktivitas. Aktivitas ini 

biasa berangkat dari suatu pengalaman yang pernah dialami 

sebelumnya, baik formal maupun informal, atau situasi yang realistik. 

Aktivitas yang digunakanbisa di dalam maupun di luar kelas, dan 

dikerjakan oleh pribadi atau kelompok. 
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Experiential Learning  

Reflective Observation   Active  Experiential    

Abstract 
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2) Refleksi Observasi Pada tahap ini pembelajar mengamati pengalaman 

dari aktivitas yang dilakukan dengan menggunakan pancaindra 

maupun dengan bantuan alat peraga. Selanjutnya pembelajar 

merefleksikan pengalamannya, dari hasil refleksi ini mereka menarik 

pelajaran. Dalam hal ini, proses refleksi akan terjadi bila guru mampu 

mendorong murid untuk mendeskripsikan kembali pengalaman yang 

diperolehnya, mengkomunikasikan kembali, dan belajar dari 

pengalaman tersebut. 

3) Penyusunan Konsep Abstrak Setelah melakukan observasi dan 

refleksi, maka pada tahap pembentukan konsep abstrak, pembelajar 

mulai mencari alasan dan hubungan timbal balik dari pengalaman yang 

diperolehnya. Selanjutnya pembelajar mulai mengonseptualisasikan 

suatu teori atau model dari pengalaman yang diperolehnya dan 

mengntegrasikan dengan pengalaman sebelumnya. Pada fase ini dapat 

ditentukan apakah terjadi pemahaman baru atau proses belajar pada 

diri pembelajar atau tidak. Jika terjadi proses belajar, maka 1) 

pembelajar akan mampu mengungkapkan aturanaturan umum untuk 

mendeskripsikan pengalaman tersebut; 2) pembelajar menggunakan 

teori yang ada untuk menarik simpulan terhadap pengalaman yang 

diperoleh; dan 3) pembelajar mampu menerapkan teori yang 

terabstraksi untuk menjelaskan pengalaman tersebut. 

4) Active Experiementation atau aplikasi Pada tahap ini pembelajar 

mencoba merencakan bagaimana menguji keampuhan model atau teori 

untuk menjelaskan pengalaman baru yang akan diperoleh selanjtnya. 



29 
 

Pada tahap aplikasi akan terjadi proses belajar bermakna, karena 

pengalaman yang diperoleh pembelajarsebelumnya dapat diterapkan 

pada pengalaman atau problematika yang baru. Setiap individu 

memiliki keunikan sendiri dan tidak pernah ada dua orang yang 

memiliki pengalaman hidup yang sama persis. Dua anak yang tumbuh 

dalam kondisi dan lingkungan yang sama dan mendapat perlakuan 

yang sama, belum tentu akan memiliki pemahaman, pemikiran dan 

pandangan yang sama terhadap dunia sekitarnya. Masing-masing 

memiliki cara pandang sendiri terhadap setiap peristiwa yang dilihat 

dan dialaminya. Cara pandang ini disebut gaya belajar.  

Menurut Majid (2020: 97) mengenalkan empat gaya belajar yang 

sesuai dengan tahapan-tahapan siklus belajar, yang dikutib dari buku 

Abdul Majid dengan judul Strategi Pembelajaran, antara lain: 

1. Assimilator 

 Kombinasi dari berpikir dan mengamati (thinking and watching). 

Anak dengan tipe assimilator memiliki kelebihan dalam memahami 

berbagai sajian informasi, serta merangkumnya dalam suatu format 

yang logis, singkat, dan jelas. Biasanya anak tipe ini kurang perhatian 

dengan orang lain dan lebih menyukai ide serta konsep yang abstrak, 

mereka juga lebih cenderung teoretis.  

2. Converge  

Kombinasi dari berpikir dan berbuat. Anak dengan tipe converger, 

memiliki keunggulan dalam menemukan fungsi praktis dari berbagai 

ide dan teori. Biasanya mereka punya kemampuan yang baik dalam 
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pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Mereka juga lebih 

cenderung menyukai tugas-tugas teknis (aplikatif) daripada masalah 

social atau hubungan antar pribadi.  

3. Accommodator 

 Kombinasi dari perasaan dan tindakan. Anak dengan tipe 

accommodator memiliki kemampuan belajar yang baik dari hasil 

pengalaman nyata yang dilakukannya sendiri. Mereka suka membuat 

rencana dan melibatkan dirinya dalam berbagai pengalaman baru dan 

hal menantang. Mereka cenderung untuk bertindak berdasarkan analisa 

logis. Dalam usaha memecahkan masalah, mereka biasanya 

mempertimbangkan factor manusia (untuk mendapatkan 

masukan/informasi) dibandingkan analisa teknis. 

4. Diverger  

Kombinasi dari perasaan dan pengamatan. Anak dengan tipe diverger 

memiliki keunggulan dalam melihat situasi konkret dari banyak sudut 

pandag yang berbeda. Pendekatannya pada setiap situasi adalah 

“mengamati”, bukan “bertindak”. Anak seperti ini menyukai tugas 

belajar yang menuntutnya untuk mnghasilkan ide-ide, biasanya juga 

menyukai isu budaya serta suka sekali mengumpulkan berbagai 

informasi. Model pembelajaran Experiental Learning menggaris 

bawahi dua pendekatan yang saling berkaitan dalam memahami 

pengalaman yaitu pengalaman konkret dan konseptual abstrak serta 

dua pendekatan dalam mengubah pengalaman yaitu observasi reflektif 

dan eksperimen aktif. Dalam model Kolb, proses belajar yang ideal 
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melibatkan empat tahapan diatas agar pembelajarannya menjadi lebih 

aktif. 

d. Proses Pembelajaran Model Experiential Learning  

Guru yang menggunakan teori pembelajaran Experiential Learning 

akan merekonstruksi pelajaran-pelajaran yang dapat memberi kesempatan 

kepada siswa untuk belajar melalui eksperimen, melalui tindakan, atau melalui 

usaha menciptakan sesuatu (learning by experiment, by doing, by 

construction), singkatnya, siswa dituntun untuk belajar secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Menurut teoritikus Experiential Learning semacam 

Dewey dan Kolb, yang dikutip dari buku karangan Huda, (2018: 40) dengan 

judul Modelmodel Pengajaran dan Pembelajaran, bahwa pembelajaran hanya 

terjadi ketika individu/siswa memiliki kesempatan untuk menunjukkan 

performanya, baik secara mental maupun fisik, dan kemudian berefleksi 

tentang makna tindakan atau performa tersebut. Selama proses refleksi ini, 

individu menghubungkan tindakannya dengan informasi yang telah dimiliki 

berdasarkan pengalaman sebelumnya. 

Dengan demikian, proses pengajaran haruslah mampu menigkatkan 

proses alamiah pembelajaran itu sendiri. Ia harus memformalisasi aktivitas 

yang sering kali acak dan kabur. Ia perlu mendorong individu untuk bekerja 

dan merefleksikan konsekuensikonsekuensi dari tindakannya, serta 

menghubungkan berbagai peristiwa atau tindakan yang sebelumnya tak terkait 

satu sama lain. 

Menurut Huda (2018:41) Paradigma pengajaran ini umumnya 

diterapkan dengan langkahlangkah berikit ini: 
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1) Menyusun materi pelajaran agar sesuai dan konsisten dengan pengalaman 

siswa 

2) Memilih konten pembelajaran yang bermanfaat, konsisten, dan aplikabel 

pada pengalaman siswa saat ini, bukan untuk masa depannya yang masih 

jauh  

3) Mengelompokkan materi atau konten pelajaran sesuai dengan pengalaman 

setiap siswa 

4) Menekankan pembelajaran sambil bekerja (pengalaman) dan berefleksi  

5) Memperluas konteks pembelajaran pada bidang-bidang yang lain atau 

meningkatkan pengalaman siswa dengan menghadapkannya paa situasi-

situasi yang baru. 

Sementara itu, Hamalik (2017: 24 )mengungkapkan beberapa hal yang 

harus diperhatikan dalam model pembelajaran Experiential Learning sebagai 

berikut:  

1) Guru merumuskan secara seksama suatu rencana pengalaman belajar 

yang bersifat terbuka (open minded) yang memiliki hasil tertentu  

2) Guru harus bisa memberikan rangsangan dan motivasi  

3) Siswa dapat bekerja secara individual atau bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil/keseluruhan kelompok di dalam belajar berdasarkan 

pengalaman  

4) Para siswa ditempatkan pada situasi-situasi nyata. Maksudnya siswa 

mampu memecahkan masalah, bukan dalam situasi pengganti. 
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e. Kelebihan dan kekurangan Model Experiential Learning  

Adapun Kelebihan dan Kekurangan Model Experiential Learning 

yaitu Model pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kelemahan masing-

masing, begitu juga sama hal nya dengan model Experiential Learning. Kolb 

dalam Silberman (2018: 43) model Experiential Learning memiliki kelemahan 

dan kelebihan dalam proses pembelajarannya. Kelebihan dan kelemahan 

sebagai berikut:  

1) Kelebihan Model Eperiential Learning  

Kelebihan model Experiential Learning adalah Pada model 

Experiential Learning hasilnya dapat dirasakan bahwa pembelajaran 

lewat pengalaman lebih efektif dan dapat mencapai tujuan secara 

maksimal.  

2) Kelemahan Model Experiential Learning  

Kelemahan dari model Experiential Learning yaitu, Kelemahan model 

Experiential Learning ini terletak pada bagaiamana Kolb menjelaskan 

teori ini masil luas cakupannya dan tidak dapat dimengerti secara 

mudah sehingga masih sedikit yang mengaplikasikan model 

pembelajaran ini.  

Berdasarkan definisi diatas, dapat penulis simpulkan bahwa model 

Experiential Learning memiliki kelebihan yang dapat membantu peserta 

lebih aktif dalam suatu proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 

semangat karena pembelajaran aktif dan dinamis sehingga demikian hasil 

belajar dapat dilihat secara langsung. Karena pembelajaran lewat 

pengalaman lebih efektif digunakan dan dapat mencapai tujuan dari suatu 
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pembelajaran itu sendiri. Namun di dalam kekurangan model experiential 

ini karena masih luas cakupannya dan tidak dapat dimengerti secara 

mudah, sehingga tantangan yang terkait dengan penerapan model ini 

terkadang tidak mengenal kompromi. Dan dengan kekurangan model ini 

sehingga menuntut guru sebagai seorang pendidik harus kreatif dalam 

meminimalisir serta berusaha mencari solusi untuk mengatasi 

kekurangankekurangan tersebut. 

 

3. Kreativitas Belajar Siswa 

a. Pengertian Kreativitas Belajar siswa 

Menurut Jamaris (2019:57)   Kreativitas merupakan suatu bidang 

kajian yang kompleks, yang menimbulkan berbagai perbedaan pandangan. 

Defenisi kreativitas sangat berkaitan dengan penekaan pendepenisian dan 

tergantung pada dasar teori yang menjadi dasar acuannya. Kreativitas 

merupakan suatu ungkapan yang tidak asing lagi dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya bagi anak sekolah yang selalu berusaha menciptakan sesuatu sesuai 

dengan fantasinya. 

Menurut Asrori (2017: 47) mendefinisikan kreativitas sebagai 

kemampuan mencerminkan kelanaran, keluwesan dan orisinalitas dalam 

berfifikir serta kemampuan untuk mengolaborasi suatu gagasan. Sedangkan 

Torrace pula menyatakan bahwa kreativitas adalah proses kemampuan 

individu untuk memahami kesenjangan atau hambatan dalam hidupnya, 

merupakan hipotesis baru dan mengkomunikasikan hasil-hasilnya, serta 

sedapat mungkin memodifikasi dan menguji hipotesis yang dirumuskan. 
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Menurut Slameto (2018: 63) juga mengemukakan bahwa pembahasan 

tentang kreativitas sering dihubungkan dengan kecerdasan. Mereka 

berpendapat bahwa siapa yang tinggi tingkat kecerdasannya, belum tentu 

memiliki tingkat kreativitas yang tinggi, begitu pula siswa yang tinggi tingkat 

kreativitasnya belum tentu memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi pula. 

Menurut Hamalik (2020: 4) Belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku melalui interaksi antara individu dan lingkungan. Proses dalam 

hal ini, merupakan urutan kegiatan yang berlangsung secara 

berkesinambungan, bertahap, bergilir, berkeseimbangan, terpadu, yang secara 

keseluruhan mewarnai dan memberikan karakteristik terhadap belajar-

mengajar. 

Belajar menurut Nasution dalam Hamzah B. Uno adalah aktivitas yang 

menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar, baik aktual maupun 

potensial. Sedangkan belajar menurut Slameto (2018: 65) adalah sebagai 

proses perubahan dalam diri seseorang, pada tingkah laku sebagai akibat atau 

hasil interaksi dengan lingkungannya dalam kebutuhan. 

Menurut Nana Sudjana, (2019:  28) belajar adalah suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, baik pengetahuannya, 

pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan 

kemapuannya, daya reaksinya serta daya penerimanya. 

Menurut Dimyati (2021:18) Belajar merupakan suatu proses internal 

yang kompleks, yang terlibat di dalam proses internal adalah yang meliputi 

unsur afektif, dalam unsur afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, 

apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial. 
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Menurut Sardiman (2019: 138)  beberapa prinsip dalambelajar yaitu: 

pertama, belajar berarti mencari makna. Maknadiciptakan oleh siswa dari apa 

yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami. Kedua, konstruksi makna, 

adalah proses yang terus menerus. Ketiga, belajar bukanlah kegiatan 

mengumpulkan fakta, tetapi merupakan pengembangan pemikiran dengan 

membuat pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil perkembangan, tetapi 

perkembangan itu sendiri. Keempat, hasil dipengaruhi oleh pengalaman 

subjek belajar dengan dunia fisisk dan lingkungannya. Kelima, hasil belajar 

seseorang tergantung pada apa yang di ketahui siswa belajar, tujuan dan 

motivasi mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang dipelajari. 

Penulis menyimpulkan bahwa kreativitas belajar adalah kemampuan 

untuk menemukan cara-cara baru bagi pemecahan problema-problema dengan 

mengolaborasikan gagasan-gagasan dengan mempergunakan daya khayal, 

fantasi tau imajinasi serta mampu menguji kebenaran akan gagasan tersebut. 

Kreativitas belajar adalah kemampuan untuk menemukan cara-cara bagi 

pemecahan problema-problema yang dihadapi siswa dalam situasi belajar 

yang didasarkan pada tingkah laku siswa guna menghadapi perubahan-

perubahan yang tidak dapat dihindari dalam perkembangan proses belajar 

siswa. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Belajar 

Menurut Asrori (2017: 51) menyatakan, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kreativitas belajar di kategorikan dalam dua kelompok, yaitu 

faktor yang mendukung dan menghambat. Faktor-faktor yang mendukung 

perkembangan kreativitas belajar adalah: 
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1) Situasi yang menghadirkan ketidak lengkapan serta keterbukaan. 

2) Situasi yang menimbulkan dan mendorong timbulnya banyak 

pertanyaan. 

3) Situasi yang mendorong menghasilkan sesuatu. 

4) Situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian. 

5) Sesuatu yang menekankan inisiatif diri. 

6) Kewibahasaan yang memungkinkan untuk mengembangkan potensi 

kreativitas secara lebih luas. 

7) Posisi kelaiuran. 

8) Perhatian dari orang tua terhadap minat anaknya, stimuli dari 

lingkungan sekolah dan motifasi diri. 

Faktor-faktor yang menghambat berkembangnya kreativitas belajar 

adalah: 

1) Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidakberanian dalam 

menanggung resiko atau upaya mengejar sesuatu yang belum 

diketahui. 

2) Konformita terhadap teman-teman kelompokmnya dan tekanan sosial. 

3) Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi 

dan penyelidikan. 

4) Streotif peran seks atau jenis kelamin. 

5) Diferensiasi antara bekerja dan bermain. 

6) Otoriatarianisme 

7) Tidak menghargai terhadap fantasi dan hayalan. 
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c. Indikator  Kreativitas Belajar 

Menurut Asrori (2017: 56), mengemukakan karakteristik kreativitas 

belajar sebagai berikut: 

1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar. 

2) Tekun dan tidak mudah bosan. 

3) Percaya diri dan mandiri. 

4) Merasa tertantang oleh kemajemukan atau kompleksitas 

5) Berani mengambil resiko, 

6) Berfikir divergen. 

Utami Munandar mengemukakan ciri-ciri kreativitas antara 

lain: 

1) Senang mencari pengalaman baru. 

2) Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit 

3) Memiliki inisiatif. 

4) Memiliki ketekunan yang tinggi. 

5) Cenderung kritis terhadap orang lain. 

6) Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya. 

7) Selalu ingin tahu. 

8) Peka atau perasa. 

9) Enerjik dan ulet. 

10) Menyukai tugas-tugas yang majemuk. 

11) Percaya pada diri sendiri. 

12) Mempunyai rasa humor. 

13) Memiliki rasa keindahan. 
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14) Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi. 

Sund dan Slameto (2018:  68) mengemukakan individu dengan potensi 

yang kreatif dapat dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Hasrat keingintahuan yang cukup besar. 

2) Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru 

3) Panjang akal. 

4) Keinginan untuk menemukan dan meneliti. 

5) Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit. 

6) Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan. 

7) Memiliki dedikasi yang bergairah serta aktiv dalam melaksanakan 

1) tugas. 

8) Berfikir fleksibel. 

9) Menanggapi petarnyaan yang diajukan serta cenderung 

2) memberikan jawaban yang lebih banyak. 

10) Kemampuan membuat analisis dan sintesis. 

11) Memiliki semangat bertanya serta meneliti. 

12) Memiliki daya abstraksi yang cukup baik. 

13) Memiliki latar belakang membaca yang cukup lua. 

Mengacu pada beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa indikator kreativitas belajar siswa yang akan digunakan oleh 

peneliti yaitu sebagai berikut: 

1) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

a) Bertanya kepada guru 

b) Bertanya hasil penemuan proyek kelompok lain 
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c) Memperhatikan bahan ajar guru, terutama alat peraga 

d) Antusias pada proses pembelajaran 

2) Memiliki kepercayaan diri 

a) Percaya mampu melakukan percobaan proyek bersama kelompok 

b) Selalu berani tampil tanpa memikir benar salah 

c) Selalu berusaha untuk menjadi yang terbaik 

d) Pantang menyerah dalam melakukan percobaan 

3) Berani mengungkapkan pendapat 

a) Berani menjawab pertanyaan guru 

b) Berani mengungkapkan ide-ide dalam diskusi 

c) Berani menyampaikan hasil kegiatan kepada teman sekelas 

d) Mengungkapkan pemikiran yang berbeda 

4) Memiliki ketekunan yang tinggi 

a) Teliti dalam pembuatan proyek 

b) Tidak mudah putus asa atau pasrah apabila terjadi kesalahan 

c) Memiliki keuletan dalam pembuatan proyek 

d) Mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek pembelajaran 

5) Mempunyai daya imajinasi yang tinggi 

a) Menyalurkan ide dalam bentuk karya 

b) Mampu membuat karya menjadi menarik 

c) Menghasilkan penemuan yang beda dengan kelompok lain 

d) Mencari solusi yang baru untuk menghasilkan proyek 
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d. Aspek-aspek Yang Mempengaruhi Kreativitas 

Menurut Jamaris (2019: 64) aspek-aspek yang mempengaruhi 

kreativitas adalah sebagai berikut: 

1) Aspek Kemampuan Kognitif 

Kemampuan kognitif (kemampuan berpikir) merupakan salah satu 

aspek yang berpengaruh terhadap munculnya kreativitas seseorang. 

Kemampuan berpikir yang dapat mengembangkan kreativitas adalah 

kemampuan berpikir secara divergen, yaitu kemampuan untuk 

memikirkan berbagai alternatif pemecahan suatu masalah. 

2) Aspek Intuisi dan Imajinasi 

Kreativitas berkaitan dengan aktivitas belahan otak kanan. Oleh sebab 

itu, intuitif dan imajinatif merupakan aspek lain yang mempengaruhi 

munculnya kreativitas. 

3) Aspek penginderaan 

Kreativitas dipengaruhi oleh aspek kemampuan melakukan 

penginderan, yaitu kemampuan menggunakan pancaindera secara 

peka. Kepekaan dalam penginderaan ini menyebabkan seseorang dapat 

menemukan sesuatu yang tidak dapat dilihat atau dipikirkan oleh orang 

lain. 

4) Aspek kecerdasan emosi 

Kecerdasan emosi adalah aspek yang berkaitan dengan keuletan, 

kesabaran, dan ketabahan dalam menghadapi ketidakpastian dan 

berbagai masalah yang berkaitan dengan kreativitas. 
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B. Kerangka Konseptual  

 Kerangka pemikiran digunakan untuk memudahkan penelitian untuk 

mencari jawaban dalam permasalahan yang telah dijabarkan. Dalam penelitian ini 

melihat bentuk implementasi Konseling kelompok dengan pendekatan 

experiential learning untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas X SMA 

Budi Agung Medan. Karena itu peneliti membuat kerangka berfikir seperti 

dibawah ini untuk mempermudah dalam mencari jawaban. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

  

Siswa Kelas X SMA Budi Agung Medan  

Pre Test  

Bimbingan Kelompok  

Eksperimen  

Bimbingan Kelompok  

Kontrol 
 

Diberikan Bimbingan 

Kelompok  dengan 

Pendekatan 

Experential Learning  

Diberikan 

Bimbingan 

Kelompok   Meningkatkan 

Kreativitas Belajar 

Siswa  

Hasil Pre Test dan Post 

Test  

Uji Hipotesis  

Diberikan Layanan 

Konseling Individu  
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Keterangan : 

X : Layanan beimbingan kelompok dengan Experiential Learning 

Y : Kreativitas Belajar Siswa 

C. Hipotesis  

Siregar (2014:65) menjelaskan bahwa hipotesis merupakan pernyataan 

sementara yang masih lemah kebenarannya. Kemudian, para ahli menafsirkan arti 

hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan antara dua viariabel atau lebih. Atas 

dasar definisi tersebut dapat diartikan bahwa hipotesis adalah jawaban atau 

dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya.  Berdasarkan uraian di atas 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan dalam meningkatkan 

kreativitas belajar siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan layanan 

bimbingan kelompok menggunakan pendekatan experiential learning. 

2. Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan meningkatkan kreativitas 

belajar siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan layanan bimbingan 

kelompok menggunakan pendekatan experiential learning. 

3. Penerapan layanan bimbingan kelompok menggunakan pendekatan 

experiential learning dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa pada 

kelompok eksperimen dan kontrol sebelum dan sesudah dilaksanakan layanan  

pada siswa kelas X SMA Budi Agung Medan. 

  

. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Budi Agung Medan yang 

beralamat di Jl. Platina Raya No.7, Rengas Pulau, Kec. Medan Marelan, Kota 

Medan, Sumatera Utara 20255 

 

2. Waktu Penelitian  

 Adapun waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah 

dimulai dari bulan April  sampai dengan bulan September 2024. Rincian waktu 

penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Jawal Rencana Kegiatan 

No. Jenis Kegiatan Bulan/Minggu 
April Mei   Juni  Juli Agustus  September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Melakukan observasi 

dan wawancara awal 

ke sekolah 

                        

2 Mengolah data hasil                         

3 Kajian penelitian                         

4 Pengajuan Judul                         

5 Bimbingan Proposal                         

6 Seminar Proposal                         

7   Revisi Seminar                          

8   Pengumpulan Data                          

9   Analisis data                          

10  Penulisan Skripsi                         

11  Bimbingan Skripsi                         

12  Pengeshan Skripsi                          

13  Sidang MIja Hijau                          
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B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi Penelitian 

 

 Menurut (Sugiyono, 2018:130) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang  

terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai kuantitas dan karateristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya‟‟ 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah  

1 X MIA Abubakar  17 

2 X MIA Ibnu Sina  39 

3 X MIA Albatani  40 

4 X MIA Isaac Newton  41 

5 X IIS Jendral Sudirman  40 

6 X IIS Aguste Comte  39 

7 X IIS Aristoteles  36 

Jumlah Siswa 252 

Sumber: SMA Budi Agung Medan  

 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

SMA Budi Agung Medan, sehingga populasinya hanya berjumlah 252.  

 

2. Sampel Penelitian 

 

Dalam penelitian kuantitatif, menurut (Sugiyono, 2018: 131) “Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karaterisktik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
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menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 

sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili)”. 

Table 3.3 Sampel Penelitian 

 

No Kelas Jumlah  

1 X Jendral Sudirman  40 

2. X Issac Newton 41 

Sumber: SMA Budi Agung Medan 

 

 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. Menurut 

(Sugiyono, 2018: 138) “Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu”. Adapun karateristik siswa kelas X yang dijadikan 

sampel penelitian adalah: 

a.  Siswa yang mengikuti layanan konseling kelompok dengan 

menggunakan pendekatan experiential learning  berjumlah 1 lokal yaitu 

lokal X IIS Jendral Sudirman untuk meningkatkan kreativitas belajar 

siswa. 

b.  Siswa bersedia mengikuti proses layanan bimbingan kelompok dengan 

menggunakan pendekatan experiential learning yang telah dirancang 

oleh peneliti. 

 

C. Variabel Penelitian 

Pengertian variabel penelitian menurut (Sugiyono, 2018: 57) “variabel 

penelitian adalah salah satu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, 

organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Penelitian ini ada 

dua variabel yang dapat di defenisikan secara operasional yaitu dependen (bebas) 

X dan variabel dependen (terikat) yaitu Y: 

a. Variabel X: Efektivitas Bimbingan Kelompok menggunakan 

pendekatan experiential learning. 

b. Variabel Y : Kreativitas Belajar Siswa 

 

D. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, metode ini sebagai 

metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, sistematis, dan replicable/dapat di 

ulang. 

Menurut (Sugiyono, 2018:150) “Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

menggambarkan dan menguji hipoteis yang telah ditetapkan”. 

Dalam penelitian ini menggunakan Pendekatan Kuantitatif Eksperimen, 

menurut (sugiyono, 2018: 111) “metode eksperimen adalah metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent 

(perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang 

terkendalikan”. Dalam hal ini bahwa eksperimen dilakukan untuk mengetahui 

atau mengukur seberapa pengaruhnya variabel yang akan diuji. 
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E. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi 

Eksperimental Design). Peneliti menggunakan desain penelitian yang berbentuk 

pretest-posttest control group design menggunakan satu jenis perlakuan. 

Berikut bagan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

(Sugiyono, 2018: 114). 

Grup Pretest Variabel 

Bebas (X) 

Posttest 

KE 

 KK 

Y1  

Y1 

X 

- 

Y2  

Y2 

Gambar 3.2 Desain Penelitian 

 

Keterangan: 

KE : Kelompok Eksperimen 

KK : Kelompok Kontrol 

X : Perlakuan dengan menggunakan pendekatan experiential learning 

 - : Perlakuan dengan layanan konseling kelompok 

Y1 : Pretest dan angket 

Y2 : Posttest dan angket  

Penelitian ini melibatkan dua kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kedua kelompok ini diberikan pretest dan angket sebelum diberikan 

perlakuan, agar mampu melihat kedua kelompok yang berkenaan dengan 

kejenuhan. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan yaitu dengan pendekatan 

experiential learning sedangkan kelompok kontrol menggunakan layanan 

bimbingan kelompok. Pemberian perlakuan, dilanjutkan posttest dengan soal yang 

sama disertai pemberian perlakuan observasi kejenuhan belajar. Hasil angket 
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kejenuhan belajar dan hasil tes dianalisis menggunakan uji prasyarat analisis 

dengan bantuan SPSS.  

 

 

F. Definisi Operasional Variabel  

Guna untuk menghindari kesalahan dan mengarahkan penelitian ini untuk 

mencapai tujuannya maka dilihat penjelasan mengenai definisi operasional 

berikut:  

1) Variabel (X): Layanan Bimbingan Kelmpok Dengan pendekatan 

Experiential Learning 

 

Layanan bimbingan keompok adalah layanan bimbingan yang 

dilaksanakan dalam suatu kelompok dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok sehingga anggota dapat mengembangkan potensi diri sekaligus 

memperoleh manfaat dari pembahasan topik masalah. Experiential 

learning adalah sebuah model holistik dari proses pembelajaran di mana 

manusia belajar, tumbuh dan berkembang. Penyebutan istilah experiential 

learning dilakukan untuk menekankan bahwa experience (pengalaman) 

berperan penting dalam proses pembelajaran dan membedakannya dari 

teori pembelajaran lainnya seperti teori pembelajaran kognitif ataupun 

behaviorisme. 

Indikator materi layanan konseling kelompok yaitu : 

a. Pertemuan I  : Pretest (sebelum) 

b. Pertemuan II  : Mengalami kurangnya kreativitas belajar siswa 

c. Pertemuan III  :Mindest positif + Experiential Learning 

d. Pertemuan IV : Evaluasi + Posttest (sesudah) 

 

https://highlandexperience.co.id/experiential-learning-1
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2) Variable (Y): Kreativitas Belajar Siswa   

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting 

pada seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan 

masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang 

paling berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dikarenakan dengan kepercayaan diri, seseorang mampu 

mengatualisasikan segala potensi dirinya. Kepercayaan diri merupakan 

sesuatu yang urgen untuk dimiliki setiap individu. Kepercayaan diri 

diperlukan baik oleh seorang anak maupun orang tua, secara individual 

maupun kelompok. Kepercayaan diri dalam penelitian ini mencakup faktor 

yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu (a) Memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi, (b) Memiliki kepercayaan diri, (c) Berani mengungkapkan 

pendapat, (d) Memiliki ketekunan yang tinggi, (e) Mempunyai daya 

imajinasi yang tinggi. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Untuk mendapat data yang cukup dan sesuai dengan pokok permasalahan 

yang diteliti, maka peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu 

kuesioner (angket). Menurut (Sugiyono, 2018: 219) “kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Kuesioner 

merupakan Teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 

variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain 

itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan 

tersebar di wilayah yang luas.  
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Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat 

diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui internet. Bila 

penelitian dilakukan pada lingkup yang tidak terlalu luas, maka kuesioner dapat 

diantarkan langsung dalam waktu yang singkat dan tidak terlalu lama. Dengan 

adanya kontak langsung antara pneliti dengan responden akan meciptakan suatu 

kondisi yang cukup baik, sehingga responden dengan sukarela akan memberikan 

data obyektif dan cepat. Menurut Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2018: 220) 

mengemukakan bahwa prinsip dalam penulisan “Angket sebagai pengumpulan 

data yaitu prinsip penulisan, pengukuran dan penampilan fisik”. Adapun angket 

dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, menurut (Sugiyono, 2018: 152) 

“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi, seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.  

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variable penelitian. Angka skala likert 

ini menggunakan 5 alternatif jawaban dalam bentuk skor yaitu: 

Tabel 3.4 Skor Jawaban Responden Terhadap Instrumen 

 

 

No. 

 

Alternatif Jawaban 

Skor Jawaban 

Pertanyaan Positif 

(+) 

Pertanyaan Negatif 

(-) 

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Kurang Setuju 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 5 
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Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket 

Kreativitas 

Belajar 

Siswa  

 

 

Indikator 

Item Alternatif Jawaban 

Favorable Unfavorable SS S KS TS STS 

a. Memiliki Rasa 

Ingin Tahu yang 

Tinggi  

(Rasa ingin tahu 

adalah kualitas yang 

terkait dengan 

pemikiran ingin tahu 

seperti eksplorasi, 

penyelidikan, dan 

pembelajaran. Sering 

kali kita 

menyebutnya 

dengan istilah „kepo‟ 

atau knowing every 

particular object 

yang artinya sebutan 

untuk orang yang 

selalu ingin tahu 

secara mendalam 

mengenai sesuatu.) 

- Antusias dalam 

menjawab 

 

- Mengikuti dan 

mengamati 

setiap langkah 

kegiatan 

 

- Saya akan 

mencari 

informasi dan 

sumber lain 

dlaam belajar 

 

 

 

- Melakukan 

eksperimen  

terkait pelajaran 

- Saya takut  

bertanya terkait 

mata pelajaran 

atau objek 

pembelajaran 

 

     

 b. Memiliki 

kepercayaan diri 

 

(Percaya diri adalah 

kemampuan dalam 

menyakinkan diri 

pada kemampuan 

yang kita miliki atau 

kemampuan untuk 

mengembangkan 

penilaian positif baik 

untuk diri sendiri 

ataupun lingkungan 

sekitar.) 

 

- Saya yakin 

terhadap 

kemampuan 

dalam 

menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan 

- Saya yakin 

terhadap 

kemampuan 

yang dimiliki 

untuk 

mengatasi 

hambatan 

dalam tingkat 

kesulitan tugas 

yang dihadapi 

- Saya yakin 

- Hasil ulangan 

yang buruk 

membuat saya 

malas untuk 

belajar 

- Saya tidak 

yakin bahwa 

saya mampu 

bersaing 

dengan teman-

teman dalam 

belajar 
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dengan belajar 

secara rutin, 

saya bias 

memperoleh 

nilai yang lebih 

bagus 

 c. Berani 

mengungkapkan 

pendapat  

(Kemampuan 

Mengungkapkan 

Pendapat 

Kemampuan 

mengungkapkan 

pendapat adalah 

keinginan seseorang 

untuk 

mengungkapkan 

sesuatu berdasarkan 

pengetahuan dan 

pemikiran yang 

dimilikinya disertai 

kemampuan untuk 

dapat menerima 

perasaan atau 

pendapat orang lain 

dan dengan tidak 

mengingkari hak 

mereka dalam 

mengekspresikan 

pikiran) 

- Saya mudah 

menyampaikan 

pendapat dan 

pemikiran 

dalam forum 

diskus 

- Setiap kali 

diberikan 

kesempatan 

untuk 

berbicara, saya 

langsung 

memanfaatkan

nya 

- Ketika 

mendapatkan 

masalah saya 

tidak malu 

untuk meminta 

bantuan 

- Saya merasa 

tidak nyaman 

jika berbicara 

dalam 

kelompok 

- Saya sulit 

memulai 

pembicaraan 

dengan orang 

lain 

     

 d. Memiliki 

ketekunan yang 

tinggi  

(Ketekunan Adalah 

Kualitas Penting 

Saat Anda Akan 

Menghadapi 

Tantangan dalam 

Hidup, & Ini adalah 

Keterampilan yang 

akan membuahkan 

hasil) 

- Saya hadir 

disekolah 

sebelum bel 

masuk 

berbunyi 

- Saya mengikuti 

pelajaran 

sekolah sampai 

jam pelajaran 

akhir 

- Saya belajar di 

luar jam 

sekolah jika 

- Jika nilai saya 

jelek, saya 

tidak mau 

belajar 
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ada tugas dan 

ulangan saja 

- Saya selalu 

mencoba 

berulang kali 

dalam 

mengerjakan 

soal yang sulit 

 e. Mempunyai daya 

imajinasi yang 

tinggi  

 

(Kemampuan otak 

untuk menciptakan 

kreasi, baik dalam 

berbagai bentuk rasa 

yang dapat diterima 

oleh indra maupun 

suatu rasa yang 

belum pernah 

diterima oleh indra. 

- Saya 

terpancing 

untuk ingin 

tahu setiao 

materi 

pelajaran yang 

diberikan 

- Saya akan 

berusaha 

menyelesaikan 

masalah yang 

dihadapi 

- Saya senang 

berinteraksi 

dan 

membicarakan 

berbagai hal 

kepada orang 

tua 

- Saya tidak 

mampu 

mengelola 

emosi ketika 

belajar 

- Saya sering 

mengalami 

kesulitan 

dalam 

mengatasi 

masalah yang 

dihadapi. 

     

 

 

 

1. Uji Validitas  

     Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevaliditan atau 

kesahihan. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi namun 

sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. 

Adapun validitas instrumen dalam penelitian ini diuji cobakan pada Anak Panti 

Asuhan Putri Muhammadiyah Kisaran Asahan Sumatera Utara. 

     Instrumen yang diuji validitas adalah skala likert yang berisikan tentang rasa 
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percaya diri. Penelitian menggunakan validitas konstruk, yaitu bersifat konstruksi 

teoritis yang diukur oleh satu jenis alat ukur. Untuk mengetahui valid dan tidak 

valid instrumen peneliti melakukan uji coba instrumen. Pengelolan data dilakukan 

dengan bantuan program SPSS (Statistical Package For Sosial Science) versi 20 

dengan rumus kolerasi product moment dengan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan: 

 : Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriterium 

     : Skor masing-masing responden variabel X (tes yang disusun) 

Y     : Skor masing-masing responden variabel Y (tes kriterium) 

N     : Jumlah responden 

     Kemudian, data yang telah didapatkan akan di uji validitas dan dianalisis 

dengan menggunakan tabel koefesien kolerasi. Dasar pengambilan uji validitas ini 

dengan membandingkan nilai rhitung dan rtabel.  

Jika nilai rhitung > rtabel = Valid  

Jika nilai rhitung < rtabel = Tidak Valid  

     Adapun cara mencari nilai rtabel dengan N=30 pada signifikansi 5% pada 

distribusi nilai rtabel statistik. Maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,361. 

Selanjutnya nilai signifikasi (sig.) dapat dilihat sebagai berikut:  

Jika nilai signifikansi < 0,05 = Valid   

Jika nilai signifikansi > 0,05 = Tidak Valid 

     Pernyataan yang telah diuji validitas dan dinyatakan valid yang dapat dipakai 

untuk melakukan penelitian sementara sebagian lainnya dinyatakan invalid (tidak 

dapat dipakai atau dibuang). Maka butir pernyataan yang tidak valid tersebut 
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dihapus dan hanya diambil butir pernyataan yang valid untuk diberikan kepada 

populasi penelitian yang telah ditentukan. 

2. Uji Reabilitas 

     Pengujian bertujuan melihat tingkat kesesuaian antara fungsi distribusi hasil 

pengamatan dengan fungsi distribusi teoritik tertentu, dengan menetapkan suatu 

titik yang menggambarkan perbedaan maksimum keduanya.  

a. Menentukan Statistik Uji  

Thitung = Maks | F(x) – S(x) |  

Di mana: F(x) = fungsi distribusi kumulatif dari suatu distribusi normal  

S(x) = fungsi distribusi kumulatif dari suatu distribusi pengamatan  

b. Menentukan Kriteria Penolakan 

Jika nilai Thitung ≥ W1-α , maka H0 ditolak (tabel yang digunakan adalah tabel 

(Kolmogorov-Smirnov)  

 

Langkah-Langkah Pengujian :  

1. Menetapkan hipotesis awal dan hipotesis tandingan hipotesis: H0: data 

mengikuti distribusi normal H1: data tidak mengikuti distribusi normal.  

2. Menghitung statistik uji banyaknya parameter pada distribusi normal adalah 

yang menyatakan nilai rata-rata. Untuk menentukan harga F(x) maka nilai 

harus ditentukan dengan cara : 

n

fiX

X

n

t

t
 1  

Dimana : 

n = jumlah sampel yang diambil 
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Xi = nilai tengah 

fi = frekuensi 

 






x
Z  

Dimana : 

Z = distribusi normal standar 

x = nilai tengah 

μ = rata- rata 

σ = standard deviasi dari distribusi 

Untuk mencari F(X) dengan menggunakan tabel distribusi normal sesuai nilai 

Z yang didapatkan. S(x) diperoleh dari frekuensi kumulatif masing-masing 

nilai xi dibagi dengan jumlah sampel. 

3. Menetapkan α (taraf signifikansi) α = 0,05 

4. Menentukan daerah penolakan. W1-α didapatkan dari tabel Kolmogorov- 

Smirnov sesuai dengan n yang ada dan simpangan baku yang didapatkan. 

Table Kolmogorov-Smirnov. 

5. Membuat kesimpulan. Membandingkan antara Thitung dengan W1-α , jika 

Thitung < W1-α maka H0 gagal tolak dan bila nilai Thitung ≥ W1-α , maka 

H0 ditolak.  

6. Membuat interpretasi dari kesimpulan. Jika H0 gagal tolak/diterima maka data 

yang diuji adalah berdistribusi normal.  
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H. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 

kegiatan penelitian. Dengan analisis data, maka akan dapat membuktikan 

hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang akan di teliti. 

Penentuan teknik analisis data dilakukan dengan melihat karakteristik data. 

Data penelitian untuk meningkatkan rasa percaya diri anak panti asuhan 

karakteristik sebagai berikut;  

1) berpasangan (pretest-posttest). 

2) Sampelnya kecil (subjek penelitian), dan  

3) Menggunakan penelitian eksperimen. 

 Rumus yang digunakan untuk mengetahui perbedaan dalam meningkatkan 

rasa percaya diri anak panti asuhan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

menggunakan uji wilcoxon. Sedangkan rumus yang digunakan untuk melihat 

perbandingan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, untuk dua 

kelompok data dari dua kelompok sampel independen dengan menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov Two Independent Sampels dengan bantuan Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 20.00. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian  

4.1.1 Kecendrungan Variabel Penelitian  

1. Layanan Bimbingan kelompok dengan Pendekatan Experential 

Learning 

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk 

layanan bimbingan dan konseling yang efektif dalam membantu individu 

mengembangkan potensi dan mengatasi permasalahan yang dihadapi.  

Melalui pendekatan experiential learning, layanan bimbingan kelompok 

dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi para peserta. 

Pendekatan ini menekankan pada proses pembelajaran yang berpusat pada 

peserta, di mana mereka terlibat secara aktif dalam mengeksplorasi, 

merefleksikan, dan mengaplikasikan pengetahuan serta keterampilan yang 

diperoleh. 

Penerapan pendekatan experiential learning dalam layanan 

bimbingan kelompok dapat membantu peserta memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang diri dan lingkungannya, serta 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, pengambilan 

keputusan, dan keterampilan interpersonal. Hal ini sejalan dengan tujuan 

utama layanan bimbingan kelompok, yaitu membantu individu 

mengembangkan potensi, mengatasi permasalahan, dan mencapai 

kemandirian. 
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Berikut aldalla lh indikaltor pertemualn ya lng dalpalt diberika ln: 

Pertemualn 1:  

a. Siswal mengikuti pretest untuk mengukur tingka lt kreativitas belajar 

siswa  

b. Siswal dalpalt mengidentifika lsi permasalahan yang muncul da llalm 

kreativitas belajar  

c. Siswal memalhalmi konsep pendekatan experential learning daln tujua ln 

lalyalna ln bimbinga ln kelompok ini.  

Pertemualn 2:  

a. Guru menyiapkan aktivitas experiential learning yang bertujuan untuk 

membangun rapport, meningkatkan rasa saling percaya, dan 

mengidentifikasi topik atau isu yang akan dibahas 

b. Setelah aktivitas experiential learning, guru memfasilitasi anggota 

kelompok untuk melakukan refleksi dan diskusi terkait pengalaman 

yang mereka dapatkan.  

c. Guru memberikan rangkuman, umpan balik, dan informasi terkait 

pertemuan selanjutnya  

Pertemualn 3:  

a. Siswa mampu meningkatkan kreativitas belajar siswa dengan 

pemahaman dan penerapan konsep-konsep teoritis saat belajar 

menggunakan pendekatan experiential learning.  

b. Siswal dalpalt mengidentifikalsi suatu masalah atau topik, dan tanya 

jawab yang dilakukan oleh peneliti dan responden mengenai topik 

yang dibahas. 
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c. Siswal malmpu meneralpkaln pendekatan experiential learning dallalm 

kreativitas belajar siswa.  

Pertemualn 4:  

a. Siswal mengikuti post-test untuk mengukur perubalhaln dallalm tingkalt 

kreativitas belajar siswa setelalh mengikuti lalyalnaln bimbingaln 

kelompok menggunalkaln pendekatan experiential learning 

b. Siswal malmpu mengidentifikalsi perubalhaln palda kreativitas belajar 

siswa pendekatan experiential learning merekal dallalm konteks belaljalr.  

c. Siswal berbalgi pengallalmaln daln stra ltegi dallalm memba lngun 

kepercalya laln diri sertal kreativitas belajar lebih mingkat. 

2. Variabel (Y) : Kreativitas Belajar Siswa 

Kreativitas merupakan kemampuan berpikir di luar kebiasaan yang 

dapat mendorong inovasi dan pemecahan masalah yang efektif. Dalam 

konteks pembelajaran, kreativitas siswa menjadi sangat penting karena 

dapat meningkatkan keterlibatan aktif, rasa ingin tahu, dan kemampuan 

memecahkan masalah, berpikir kritis, dan menghasilkan ide-ide inovatif. 

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data  

Paldal balgialn balb ini maka akan dibahas hasil penelitialn yang sudah 

dilaksanakan pada siswa Kelas X SMA Budi Agung Medan. Waktu 

pelaksanaan penelitian ini padal bulan Mei 2024 sampai bulan Agustus 2024. 

Maka secara spesifik bahwa penelitialn ini adalah untuk dapat mengetahui  

efektivitas bimbingan kelompok dengan menggunakan pendekatan experential 

learning untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas X SMA Budi 

Agung Medan. Ma lkal daltal-daltal ya lng dalpalt dipeoleh a ldallalh halsil dalri pretest 
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daln postest yalng berka litaln dengaln kreativitas belajar siswa l. Deskriptif dalta l 

dilalkuka ln paldal kelompok penelitia ln (sebelum diberika ln perlalkualn pendekatan 

experiential learning -daln setelalh diberikaln perlalkualn).  

a. Uji Normalitas  

Uji normallitals digunalkaln untuk mengeta lhui dual salmpel yalng dialmbil 

dalri populalsi a lpalkalh berdistribusi normall alta lu tida lk. Uji norma llitals ya lng 

digunalkaln ya litu kolmogorov-smirnov, dallalm melalkukaln perhitungaln uji 

normallitals aldallalh sebalgali berikut: 

Tabel 4.1 

Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

Test Statistics
a
 

 Hasil 

Most Extreme Differences Absolute 1.000 

Positive .000 

Negative -1.000 

Kolmogorov-Smirnov Z 2.121 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

 

 

       Sumber: Ha lsil Pengolalhaln Da ltal (SPSS) 

Uji norma llitals bertujua ln untuk mengetalhui alpalkalh nilali residuall 

berdistribusi norma ll altalu tidalk. Model regresi ya lng balik aldallalh nilali ya lng 

berdistribusi normall. Dima lnal dalsalr pengalmbila ln keputussalnnyal aldallalh jika l 

nilali sginifikaln < 0,05, ma lkal nila li residuall berdistribusi normall. Da lri daltal di 

altals diketalhui balhwal nilali signifikaln sebesa lr 0,000 < 0,05  ma lkal nilali residuall 

terdistribusi dengaln normall. 

4.1.3 Uji Validitas dan Reliabilitas  

a. Uji validitas  

Pengujian Validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya suatu 
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kuesioner dari masing-masing variabel tersebut. Uji validitas yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 

 Hasil Uji Validitas Item-Item Variabel 

Indikator  rhitung rtabel Keterangan  

P1 0,840 0,388 Valid  

P2 0,662 0,388 Valid 

P3 0,460 0,388 Valid 

P4 0,803 0,388 Valid 

P5 0,702 0,388 Valid 

P6 0,476 0,388 Valid 

P7 0,767 0,388 Valid 

P8 0,772 0,388 Valid 

P9 0,796 0,388 Valid 

P10 0,390 0,388 Valid 

P11 0,427 0,388 Valid 

P12 0,506 0,388 Valid 

P13 0,558 0,388 Valid 

P14 0,715 0,388 Valid 

P15 0,605 0,388 Valid 

P16 0,446 0,388 Valid 

P17 0,729 0,388 Valid 

P18 0,697 0,388 Valid 

P19 0,857 0,388 Valid 

P20 0,857 0,388 Valid 

P21 0,692 0,388 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024. 

Salah satu cara agar bisa mengetahui kuesioner mana yang valid dan tidak 

valid, kita harus mencari tau r tabelnya terlebih dahulu. Rumus dari r tabel adalah 

df = N-2 jadi 26-2 = 24, sehingga r tabel = 0,388. Dari hasil perhitungan validitas 

pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel ada 21 kuisioner yang 

dinyatakan valid r hitung > r tabel. 

b. Uji reliabilitas 

Penelitian ini harus dilakukannya uji reliabilitas untuk mengukur konsisten 

atau tidak kuesioner dalam penelitian yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

bimbingan kelompok dengan menggunakan pendekatan Experential Learning 
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Untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Kelas X SMA Budi Agung 

Medan. 

Hasil dari pengujian reliabilitas pada variabel penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.753 21 

 

Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat bahwa cronbach‟s alpha pada variabel 

ini lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu 0,753 > 0,60 hasil tersebut 

membuktikan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner variabel dinyatakan 

reliabel. 

4.1.4 Pengujian Hipotesis  

1. Halsil Daltal Pre Test 

Sesuali dengaln tujualn dilalkuka ln Pretest, ialla lh untuk dalpalt mengetalhui 

tentalng galmbalraln dari kreativitas belajar siswa siswa l sebelum diberika ln 

perlalkukaln. A Ldalpun ha lsil dalri pretest yalng tela lh diperoleh paldal kelompok 

salmpel penelitia ln ini sebelum da ln sesudalh diberika ln perlalkualn yalng tidalk 

jaluh terdalpalt perbeda lalnnyal. Ha lsil da lri pretest tersebut da lpalt dia lnallisis 

menggunalkaln progra lm pengelolalhaln daltal SPSS versi 20.0. Berikut ini da lpalt 

disaljikaln kondisi kreativitas belajar siswa.  
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Tabel 4.5 Skor Pretest Kreativitas Belajar  Siswa Sebelum diberikan 

Perlakuan (Kelompok Eksperimen) 

 

Skor Sebelum Diberikan Perlakuan 

Kode Siswa Skor Kategori 

K 1 79 Tinggi 

K 2 73 Sedang 

K 3 70 Sedang 

K 4 69 Sedang 

K 5 70 Sedang 

K 6 75 Sedang 

K 7 77 Sedang 

K 8 63 Sedang 

K 9 72 Sedang 

Rata-Rata 72  

  

 Berdalsalrkaln talbel di a ltals dalpa lt kital simpulka ln, halsil ralta l-raltal pretest 

kreativitas belajar siswa l paldal kaltegori sedang.   Halsil dalri pemba lgialn kelompok 

berdalsalrkaln daltal yalng telalh diperoleh, mengha lsilka ln skor raltal-raltal pre-test 

kreativitas belajar siswa l paldal kelompok eksperimen denga ln skor  72 ya litu beraldal 

paldal kaltegori sedang.   

 Berdalsalrkaln halsil pretest diperoleh galmbalraln kreativtas belajar siswa iallalh 

sebalgali berikut:  

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Prestes Variabel Kreativitas Belajar Siswa  

Interval Kategori  

> 100 Salngalt tinggi  

99 - 79 Tinggi  

78 – 58 Sedalng  

57 – 37 Rendalh  

< 36 Salngalt renda lh  

    

 Berdalsalrkaln ta lbel dialta ls malkal da lpalt kital simpulka ln, halsil pretest yalng 

kreativitas belajar siswa l paldal kaltegori tinggi seba lnyalk 1 ora lng siswal dengaln paldal 
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kaltalgori sedang sebanyak 8 orang. Dari seluruh siswa di dapat rata-rata pretest 

sebesar 72 pada kategori sedang. 

2. Hasil Data Post Test  

 Setelalh memberika ln perlalkualn self ta llk thera lpy kemudialn peneliti 

mengukur kreativias belajar siswa sebelum daln sesuda lh . ALdalpun halsil 

pengukuraln tersebut da lpalt diliha lt paldal ta lbel berikut:  

Tabel 4.7 

Skor Pos Test Kreativitas Belajar  Siswa Sesudah diberikan Perlakuan 

(Kelompok Eksperimen) 

Skor Sesudah Diberikan Perlakuan 

Kode Siswa Skor Kategori 

K 1 101 Sangat Tinggi 

K 2 101 Sangat Tinggi 

K 3 100 Sangat Tinggi 

K 4 103 Sangat Tinggi 

K 5 105 Sangat Tinggi 

K 6 102 Sangat Tinggi 

K 7 100  Sangat Tinggi 

K 8 104 Sangat Tinggi 

K 9 100 Sangat Tinggi 

Rata-Rata 101,778  

 

 Berdalsalrkaln talbel di a ltals dalpalt kital simpulka ln, halsil ra ltal-raltal post test 

kreativitas belajar siswa l beraldal kaltegori sa lngalt tinggi terda lpalt sebalnyalk 9 oralng 

siswal. 

        Halsil dalri pemba lgia ln kelompok berdalsalrkaln da ltal ya lng telalh diperoleh, 

menghalsilkaln skor ra ltal-raltal post-test kreativitas belajar siswa l paldal post test 

dengaln skor 101,778 ya litu beraldal pa ldal kaltegori salngalt tinggi. 

Berdalsalrkaln halsil pretest diperoleh ga lmbalra ln kreativtas belajar siswa iallalh 

sebalgali berikut:  
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Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Prostest Variabel Kreativitas Belajar Siswa  

Interval Kategori  

> 100 Salngalt tinggi  

99 - 79 Tinggi  

78 – 58 Sedalng  

57 – 37 Rendalh  

< 36 Salngalt renda lh  

    

 Berdalsalrkaln ta lbel dialtals malkal dalpa lt kital simpulkaln, halsil post test ya lng 

kreativitas belajar siswal paldal kaltegori sangat tinggi seba lnyalk 9 oralng siswal atau 

seluruh kelompok eksperimen. Dari seluruh siswa di dapat rata-rata posttest 

sebesar 101,778 pada kategori sangat tinggi 

3. Uji Wilcoxon 

 Pengujian hipotesis penelitian bertujuan untuk membuktikan kebenaran 

dari hipotesis yang diajukan. Pengujian hipotesisnya adalah mengetahui 

Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Menggunakan Pendekatan Experential 

Learning Untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Kelas X SMA Budi 

Agung Medan. Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji 

Wilcoxon. Paparan hasil hipotesis adalah sebagai berikut:  

  A Ldalpun kriterial keputusa ln pengujialn hipotesis aldallalh sebalgali berikut:  

a. Terima l H0 daln tolalk H1 alpalbilal probalbilita ls (sig 2-taliled) >a llphal (α = 

0.05) 

b. Tolalk H0 daln terima l H1 alpalbilal proba lbilita ls (sig 2-taliled) < allphal  (α = 

0.05)  

      Hipotesis penelitia ln ya lng diuji da llalm penelitia ln ini iallalh Adanya 

peningkatan efektivitas Bimbingan kelompok dengan menggunakan pendekatan 
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Experential Learning untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas X SMA 

Budi Agung Medan. 

 Berdalsalrkaln teknik tersebut dida lpaltkaln halsil pengujialn seperti tera lngkum 

paldal ta lbel berikut: 

3.1 Kelompok Eksperimen 

Tabel 4.10 

Wilcoxon Signed Ranks Test Kelompok Eksperimen 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post test - Pre test Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 9
b
 5.00 45.00 

Ties 0
c
   

Total 9   

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 9 siswa tidak ada yang 

mengalami penurunan kreativitas belajar siswa. 

Tabel 4.11 Kelompok Eksperimen 

Test Statistics
a
 

 

Post test - Pre 

test 

Z -2.668
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008 

 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls,  malka l dalpalt dilihalt balhwal skor Z untuk uji da ltal 

aldalla lh -2,668 dengaln alngkal probalbilitals A Lsymp. Sig. (2-taliled) sebelum diberika ln 

perlalkualn aldalla lh 0,008, a ltalu probalbilitals dibalwalh 0,05 (0,008<0,05). Dalri halsil 

tersebut malkal Ho ditolalk daln H1 diterimal. Denga ln demikia ln, malkal hipotesis 

dallalm penelitialn ini diterima l, ya litu Adanya peningkatan efektivitas Bimbingan 

kelompok dengan menggunakan pendekatan Experential Learning untuk 

meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas X SMA Budi Agung Medan. 
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3.2 Kelompok Kontrol 

Tabel 4.12 

Wilcoxon Signed Ranks Test Kelompok Kontrol 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post test - Pre test Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 9
b
 5.00 45.00 

Ties 0
c
   

Total 9   

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 9 siswa tidak ada yang 

mengalami penurunan kreativitas belajar siswa. 

Tabel 4.13 Kelompok Kontrol 

Test Statistics
a
 

 

Post test - Pre 

test 

Z -2.670
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008 

 

Berdalsalrkaln talbel dialta ls,  malka l dalpalt dilihalt balhwal skor Z untuk uji da ltal 

aldalla lh -2,670 dengaln alngkal probalbilitals A Lsymp. Sig. (2-taliled) sebelum diberika ln 

perlalkualn aldallalh 0,008, a ltalu proba lbilitals dibalwalh 0,05 (0,008<0,05).  

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalri penelitia ln yalng telalh dila lkukaln iallalh terda lpa lt perbedalaln perubalhaln 

mindset nega ltif belaljalr maltema ltikal siswal sebelum da ln sesuda lh diberikaln 

perlalkualn. Sela lnjutnya l untuk lebih mema lhalmi secalra l konseptuall dalri halsil 

penelitialn, ma lkal dalpalt dilalkukaln pembalhalsaln terhaldalp halsil penelitialn aldallalh 

sebalgali berikut:  
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1. Gambaran Krativitas Belajar Siswa (Pre Test) 

Halsil penelitialn menujukka ln balhwal paldal salalt pretest perubalhaln mindset 

negaltif belaljalr maltemaltikal siswal beraldal dallalm kaltegori ya lng sedang.  Setelalh 

diberikaln perla lkualn lalyalna ln bimbingaln kelompok denga ln pendekatan experetial 

Learning, terjaldi peruba lhaln peningkatan belajar siswa.  

Dalam dunia pendidikan, kreativitas belajar siswa merupakan salah satu 

faktor penting yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Kreativitas 

belajar dapat didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk menghasilkan ide-ide 

baru, memecahkan masalah dengan cara yang unik, dan menunjukkan fleksibilitas 

dalam berpikir (Guilford, 1967; Torrance, 1988). Penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki kreativitas belajar yang tinggi cenderung memiliki prestasi 

akademik yang lebih baik, kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik, dan 

motivasi belajar yang lebih tinggi (Sternberg & Lubart, 1999; Amabile, 1996). 

Di SMA Budi Agung Medan, upaya untuk meningkatkan kreativitas 

belajar siswa telah menjadi salah satu prioritas dalam program pengembangan 

sekolah. Namun, sebelum menerapkan strategi untuk meningkatkan kreativitas 

belajar, perlu dilakukan assessment awal (pre-test) untuk mengetahui gambaran 

kreativitas belajar siswa kelas X. Informasi ini akan sangat bermanfaat dalam 

merancang intervensi yang tepat dan efektif untuk meningkatkan kreativitas 

belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum, kreativitas belajar 

siswa kelas X SMA Budi Agung Medan berada pada kategori cukup baik. Namun, 

terdapat beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian khusus, seperti keaslian 

berpikir yang masih relatif rendah dibandingkan dengan aspek lainnya. 
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Rendahnya keaslian berpikir pada siswa dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti: (1) kurangnya exposure terhadap berbagai perspektif dan ide-ide 

baru, (2) dominasi metode pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga 

kurang mendorong siswa untuk berpikir divergen, dan (3) kurangnya kesempatan 

bagi siswa untuk mengeksplorasi dan mengembangkan ide-ide unik mereka 

(Sternberg & Lubart, 2016). 

Untuk meningkatkan keaslian berpikir, sekolah dapat menerapkan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif, seperti project-based learning, problem-based 

learning, atau pembelajaran berbasis masalah. Selain itu, guru juga dapat 

memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi ide-ide 

mereka, misalnya melalui pendekatan exprential leraning, atau tugas-tugas yang 

mendorong siswa untuk berpikir di luar kebiasaan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kreativitas belajar 

siswa kelas X SMA Budi Agung Medan berada pada kategori sedang. Namun, 

terdapat beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian khusus, terutama pada 

aspek keaslian berpikir. Sekolah dan guru perlu merancang strategi pembelajaran 

yang lebih inovatif dan memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk 

mengeksplorasi dan mengembangkan ide-ide unik mereka. Dengan demikian, 

diharapkan kreativitas belajar siswa dapat terus ditingkatkan, sehingga dapat 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. 
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2. Perubahan Kreativitas Belajar Siswa dengan Pendekatan Experential 

Learning (Post Test) 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal terdalpalt perbedala ln perubalhaln 

peningkatan kreativitas belajar siswa, post test ya lng diberika ln dengaln lalyalnaln 

bimbingaln kelompok dengaln pendekatan Experential Learning. 

 Berdalsalrkaln skor dia ltals dalpa lt dilihalt skor ra ltal-raltal alntalral post test lebih 

besalr dalri paldal pre test. Wallalupun jumla lh tersebut tida lk jaluh berbedal. Na lmun, 

hall ini tentu terda lpalt perbedalaln yalng signifikaln, ya lng ma lnal lalyalnaln bimbingaln 

kelompok dengaln pendekatan Experential Learning lebih efektif da lri pa ldal tidalk 

memberikaln pendekaltaln lalyalnaln. 

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan 

pemikiran atau ide-ide baru yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya 

(Guilford, 1950). Kreativitas tidak hanya terkait dengan kemampuan kognitif, 

tetapi juga melibatkan aspek afektif dan psikomotor (Torrance, 1988). Dalam 

konteks pembelajaran, kreativitas siswa dapat ditingkatkan melalui berbagai 

pendekatan, salah satunya adalah Experential Learning. Hall ini disebalbkaln 

aldalnyal komponen-komponen dallalm lalyalnaln bimbingaln kelompok dengaln 

pendekatan Experential Learning yalng menjaldi keunggulalnnyal dallalm 

perubalhaln peningkatan kreativitas belajar siswa.   

Experential Learning adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pada pengalaman langsung siswa dalam proses belajar (Kolb, 2014). Melalui 

pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 

terlibat aktif dalam mengeksplorasi, menganalisis, dan merefleksikan pengalaman 
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belajarnya. Hal ini dapat mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah (Beard & Wilson, 2006). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan 

Experential Learning dapat meningkatkan kreativitas siswa. Misalnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Sternberg dan Lubart (1995) menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar dengan pendekatan Experential Learning memiliki skor kreativitas yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan pendekatan 

tradisional. Selain itu, penelitian oleh Isaksen dan Treffinger (2004) juga 

mengungkapkan bahwa Experential Learning dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menghasilkan ide-ide baru dan inovatif. 

Peningkatan kreativitas belajar siswa setelah penerapan pendekatan 

Experential Learning dapat dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama, 

pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam proses belajar, sehingga mereka dapat mengeksplorasi dan mengalami 

sendiri konsep-konsep yang dipelajari (Kolb, 1984). Hal ini dapat mendorong 

siswa untuk berpikir di luar kebiasaan dan mengembangkan ide-ide baru. 

Kedua, Experential Learning juga menekankan pada refleksi dan analisis 

terhadap pengalaman belajar. Melalui proses refleksi, siswa dapat 

mengidentifikasi dan memahami kekuatan, kelemahan, serta potensi yang 

dimilikinya. Hal ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif dan memecahkan masalah secara efektif (Beard & Wilson, 2006). 

Ketiga, pendekatan Experential Learning juga dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan menantang bagi siswa. Dengan adanya aktivitas-

aktivitas yang melibatkan pengalaman langsung, siswa dapat merasa lebih 
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termotivasi dan antusias dalam belajar, sehingga dapat mendorong kreativitas 

mereka (Sternberg & Lubart, 1995). 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan Experential Learning dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa. 

Peningkatan kreativitas siswa terlihat dari peningkatan skor pada aspek 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

Experential Learning merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif 

dalam mengembangkan kreativitas siswa. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya guru untuk mengadopsi 

pendekatan Experential Learning dalam proses pembelajaran di kelas. Guru dapat 

merancang kegiatan-kegiatan belajar yang melibatkan pengalaman langsung 

siswa, sehingga dapat mendorong mereka untuk berpikir kreatif dan menghasilkan 

ide-ide inovatif. Selain itu, sekolah juga perlu mendukung penerapan pendekatan 

ini dengan menyediakan fasilitas dan sumber belajar yang memadai. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pendekatan EL efektif dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa (Kolb 

& Kolb, 2014; Dewey, 2018; Boud et al., 2015). Namun, perlu diperhatikan 

bahwa keberhasilan penerapan EL juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

karakteristik siswa, dukungan guru, dan lingkungan belajar yang kondusif.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan   

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dia lnallisis secalral staltistik daln sudalh 

dipalpalrka ln sertal diuji hipotesisnya l, malka l dalpalt disimpulka ln balhwal: 

1. Bimbingan kelompok dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa (pre test) 

berada pada kategori sedang. 

2. Bimbingan kelompok dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa melelakui 

pendekatan experiential learning  (post test) berada pada kategori sangat 

tinggi. 

3. Berdalsalrkaln ha lsil penelitia ln ya lng dia lnallisis secalral staltistik daln suda lh 

dipalpalrka ln sertal diuji hipotesisnyal, malkal da lpalt disimpulka ln balhwa l 

bimbingan kelompok dengan menggunakan pendekatan experential learning 

mampu meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas X SMA Budi Agung 

Medan 

5.2 Saran  

Berdalsalrkaln halsil a lnallisis, pembalha lsaln daln kesimpula ln da llalm penelitialn 

ya lng telalh dikemukalkaln, aldal beberalpal salraln ya lng dalpa lt direkomendalsikaln 

sebalgali tindalk lalnjut da lri penelitialn ini, alntalral lalin seba lgali berikut.  

1. Peneliti 

Peneliti dalpalt menera lpkaln daln membalntu peserta l didik yalng membutuhka ln 

balntualn tida lk halnyal melallui konseling kelompok sa ljal, tetalpi jugal dalpalt 

melallui konseling kelompok denga ln teknik-teknik ya lng la linnya l. A Lpalbilal 

mendalpalti malsallalh yalng sa lmal malkal peneliti da lpa lt memalnfala ltkaln halsil 
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penelitialn daln mengimplementa lsikaln konseling kelompok denga ln lalyalnaln 

bimbingaln kelompok denga ln pendekatan experiential leanring sebalgali 

allternaltif lalya lnaln untuk mengaltalsi permalsallalha ln kreativitas belajar siswa. 

2. Balgi Siswal 

Disalralnkaln balgi siswa l meneralpkaln pendekatan experiential leanring dallalm 

kehidupaln sehalri-halri algalr lebih efektif da llalm meningkatkan kreativitas 

belajar siswa 

3. Balgi Guru BK 

Perlunya guru untuk mengadopsi pendekatan Experential Learning dalam 

proses pembelajaran di kelas. Guru dapat merancang kegiatan-kegiatan 

belajar yang melibatkan pengalaman langsung siswa, sehingga dapat 

mendorong mereka untuk berpikir kreatif dan menghasilkan ide-ide inovatif. 

Selain itu, sekolah juga perlu mendukung penerapan pendekatan ini dengan 

menyediakan fasilitas dan sumber belajar yang memadai. 

4. Balgi Peneliti Selalnjutnya l 

Kepaldal peneliti sela lnjutkaln, algalr dalpalt mela ljutkaln penelitialn ini dengaln 

mengkalji segallal alspek ya lng malsih terbaltals dalla lm penelitialn ini khususnya l 

tentalng pendekatan Experential Learning dalam proses pembelajaran di kelas. 
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Lampiran 03 

MATERI LAYANAN 

 

KREATIVITAS BELAJAR 

DEFINISI KREATIVITAS BELAJAR 

Kreativitas belajar adalah kemampuan memecahkan masalah,  menciptakan 

hal-hal baru yang diaktulisasi melalui aktivitasaktivitas imajinatif yang 

membentuk pola-pola yang baru dan kombinasi dari pengalaman yang lalu 

dengan yang sudah ada pada situasi kondisi tersebut. 

Kreativitas adalah aktivitas yang mengaktulisasi gagasan-gagasan sebanyak 

mungkin. Kreaktivitas adalah suatu kemampuan untuk menciptakan hal-hal 

yang baru, inovatif, yang sebelumnya tidak ada, tidak menarik. 

 

Tujuan Pengembangan Kreativitas Belajar  

Ada beberapa hal tentang tujuan pengembangan kreativitas belajar, yakni:  

pertama, berkreasi peserta didik (siswa atau mahasiswa)  dapat mewujudkan 

dirinya.  Perwujudan diri adalah salah satu kebutuhan pokok manusia.  Kebutuhan 

pokok seorang manusia adalah mengaktualisasi diri atau perwujudan diri.  Kedua, 

kemampuan berpikir kreatif dimungkinkan dapat melihat berbagai macam 

penyelesaian suatu masalah. Ketiga, kreativitas memungkinkan manusia 

meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam belajar peserta didik.   

 

Ciri-ciri Kreativitas Belajar 

Memiliki Keingintahuan yang Besar  

Dorongan rasa ingin tahu dan usaha untuk memahami dan memecahkan masalah 

yang dihadapi,  menyebabkan manusia dapat mengumpulkan pengetahuan. Rasa 

ingin tahu yang terdapat pada setiap peserta didik menyebabkan seseorang 

menjadi berkembang. 

Mandiri 

Kemandirian dalam belajar adalah suatu perubahan dalam diri seseorang untuk 

melakukan aktivitas belajar dengan cara mandiri atas dasar motivasinya sendiri  

dan merupakan hasil dari pengalaman dan latihan diri sendiri tanpa bergantung 
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pada orang lain untuk menguasai suatu materi tertentu sehingga bias dipakai 

untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi.   

Berpikir yang Fleksibel   

Berpikir yang fleksibel merupakan kemampuan untuk menggunakan 

bermacammacam pendekatan dalam mengatasi persoalan, peserta didik yang 

kreatif adalah orang yang kreatif dalam berpikir, seseorang dapat dengan mudah 

meninggalkan cara berpikir yang lama dan menggantikan dengan cara berpikir 

yang baru. 

 

Faktor-Faktor yang Pendukung Kreativitas Belajar  

Faktor yang mendukung kreativitas belajarpada prinsipnya menunjukkan pada 

peserta didik  secara personal yang mendapat rangsangan dengan: melihat, 

mendengar, dan bergerak, kemudian menuju kearah lebih baik  atau lebih cerdas 

dibanding dengan lainnya. Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati mengatakan 

“seseorang harus memiliki rasa aman dan kepercayaan diri yang tinggi, hal ini 

sebagai  fondasi untuk membangun rasa aman dan kepercayaan dirinya adalah 

dengan kasih sayang.”  Dengan kasih sayang seseorang atau peserta didik  akan 

memiliki kemampuan untuk menyatukan berbagai pengalaman emosional dan 

mengolahnya dengan baik.   

  

Selain hal-hal diatas, faktor-faktor lain yang mendukung kreaktivitas belajar, 

yakni:   

Rangsangan 

Rangsangan dapat muncul jika peserta didik mendapatkan rangsangan mental 

yang mendukung. 

 

Lingkungan  

Kondisi lingkungan di sekitar  peserta didik sangat berpengaruh besar dalam 

menumbuh kembangkan kreativitas.  Lingkungan yang sempit, pengap dan tidak 

bersahabat akan berakibat pada tidak bersemangat, kurang konsentrasi  dan tidak 

maksimal mengeluarkan kemampuan-kemampuan terbaik dalam setiap  personal 

peserta didik. 
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Pendidik  

Pendidik adalah tokoh sentral dalam kegiatan belajar mengajar. Pendidik 

memegang peranan sangat penting tidak hanya sekedar mendidik, mengajar, 

danmengarahkan sebagainya tetapi pengaruh pendidik secara personal sangat 

menentukan peserta didik untuk kreativitas belajar. Sardiman, AM mengatakan ; 

“Guru sebagai pendidik, karena di samping menyampaikan ilmu pengetahuan, 

juga  transfer of values, menanamkan nilai-nilai dan sikap mentap serta melatih 

berbagai keterampilan dalam upaya mengantarkan anak didik kearah 

kedewasaannya.” 
1

 Jadi peran pendidik (guru) dalam hal kreaktivitas belajar 

sangat mempengaruhi peserta didik secara personal khususnya dalam 

mengembangkan kreaktivitas belajar tersebut.   

Faktor-Faktor Yang Menghambat Kreativitas Belajar  

Adapun hal-hal yang menjadi faktor penghambat dalam kreativitas belajar adalah: 

Pertama: tidak percaya diri, artinya peserta didik tidak percaya pada kemampuan 

yang dia miliki dan selalu berkata tidak bisa, tidak mampu.  

Kedua : tidak berani mencoba, artinya berani  mencoba hal-hal baru berkaitan 

dengan kreatif belajar.   

Kedua: sikap orang tua terlalu monopoli terhadap peserta didik. Artinya orangtua 

terlalu mencampuri cara belajar peserta didik untuk belajar mandiri serta tidak 

memberikan kebebasan untuk belajar mandiri.  

Ketiga : sikap orang tua atau orang-orang di sekitar peserta yang suka mengkritik, 

membandingkan peserta didik dengan saudara atau orang-orang di sekitarnya.  

 

Mengembangkan Kreativitas Belajar  

Mengembangkan kreativitas belajar artinya memaksimalkan segala yang 

berkaitan dengan personal peserta didik, kemudian diejawantakan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Samuel M.P mengatakan“kreativitas memerlukan informasi 

pengetahuan sebagai bahan untuk berpikir produktivitas yang diperoleh dengan 

menggarap kreativitas tidak langsung membawa atau menghasilkan produk akhir, 

justru dapat menghasilkan atau mencetuskan ide dan resep untuk 

bekerja.”
2

Mengembangkan kreativitas belajar peserta didik yakni mampu 
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mengelola segala kemampuan-kemampuan  yang ada dalam diri (personal) 

peserta didik.   

 

Iskandar Agung  dalam bukunya “Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi 

Guru” memberikan asumsi hal-hal yang mempengaruhi kreativitas belajar, yakni:  

“pengelolaan kelas, pemanfaatan waktu, mengembangkan komunitas hubungan 

sosial, mengembangkan lingkungan fisik, memunculkan tantangan”  Berangkat 

dari asumsi diatas, maka dijabarkan hal-hal dapat meningkatkan kreativitas 

belajar, yaitu :   

a. Pemanfaatan Waktu   

Pemanfaatan waktu merancang pembagian waktu untuk membangkitkan  

perhatian atau motivasi belajar mahasiswa.  Dalam pembagian waktu ini, 

seorang pendidik perlu mengidentifikasi masalah atau hambatan yang muncul 

dalam upaya memberikan tambahan waktu belajar kepada peserta didik. 

Membahas dengan pemimpin sekolah dan rekan pendidik lain untuk mencari 

alternatif lainnya dalam pebagian waktu dan pemanfaatan waktu dibahas di 

atas.     

b. Mengembangkan Hubungan Sosial   

Mengembangkan hubungan sosial, artinya dalam setiap pembelajaran adanya 

komunitas kecil peserta didik dalam berinteraksi dengan teman-

temannya.Dalam hal ini seoarang peserta didik perlu membuat keakraban baik 

dengan sesama satu sejenis maupun dengan lawan jenis ataupun para pendidik-

pendidik agar dapat menciptakan suasana yang harmonis serta menciptkan 

motivasi belajar yang baik sehingga peserta didik merasa ada motivasi dari luar 

yang muncul dalam mengembangkan kreativitas belajarnya.  

c. Mengembangkan Lingkungan Fisik.    

Lingkungan fisik meliputi suasana psikologis di sekitar peserta didik, 

memberikan rangsangan yang kuat serta menghindari munculnya rasa 

ketakutan dalam diri peserta didik. Lingkungan yang bersih, nyaman, indah, 

tenang, terang dan tertata  dengan rapi akan memberikan energi yang baik 

dalam membangkitkan motivasi kreativitas belajar peserta didik. 
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Lampiran 04 

 

ANGKET KREATIVITAS BELAJAR SISWA 

 

A. IDENTITAS SISWA 

Nama  : 

Kelas  :  

 

B. PENGANTAR 

1. Angket ini dibuat dalam rangka mengadakan penelitian untuk 

mendapatkan 

data yang valid berkaitan dengan penulisan skripsi oleh peneliti. 

2. Pengisian angket ini tidak akan berpengaruh terhadap hasil/prestasi 

belajar anda dan hasil jawaban anda akan terjaga kerahasiaannya. 

3. Kejujuran anda dalam menjawab angket ini sangat kami perlukan. 

4. Atas bantuan anda kami ucapkan terima kasih 

 

C. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pilihlah jawaban pertanyaan di bawah ini dengan cara memberi tanda (√) 

pada kolom sebelah kanan terhadap pernyataan-pernyataan di kolom 

sebelah kiri. 

2. Yang perlu diperhatikan dalam pengisian jawaban di bawah ini adalah: 

SS  : Jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut 

S  : Jika anda Setuju dengan pernyataan tersebut 

KS  : Jika anda Kurang Setuju dengan pernyataan tersebut 

TS   : Jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 

STS  : Jika anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 

No Pernyataan 
Jawaban  

SS S KS TS STS 

1 
Saya bersemangat dalam menjawab setiap soal 

yang diberikan kepada saya           

2 
Saya biasanya mengikuti setiap sesi pembelajaran 

disekolah           

3 
Saya selalu mencari tambahan informasi dan 

sumber lain sebagai referensi           

4 

saya selalu melakukan uji coba untuk 

membuktikan kebenaran dari apa yang saya 

pelajari           

5 
Saya biasanya bertanya kepada guru ketika ada 

materi yang tidak saya pahami           

6 

saya biasanya menyampaikan kepada guru untuk 

mengulang materi pembelajaran yang tidak saya 

pahami          

7 
Saya memiliki keyakinan pada diri saya dalam 

menjelaskan setiap tugas yang diberikan            
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8 
Saya memiliki keyakinan untuk mengatasi setiap 

masalah yang terjadi dalam pembelajaran           

9 
Saya yakin dengan belajar secara rutin, saya dapat 

memperoleh nilai yang lebih bagus           

10 
Hasil ulangan yang buruk membuat saya malas 

untuk belajar      

11 
Saya tidak yakin bahwa saya mampu bersaing 

dengan teman-teman dalam belajar      

12 

Jika guru mempersilahkan untuk berpendapat, 

maka saya akan menyampaikan pendapat sesuai 

kemampuan saya      

13 
Saya mudah menyampaikan pendapat dan 

pemikiran dalam forum diskus      

14 
Saya bertanya kepada guru tentang materi 

pelajaran yang belum dimengerti      

15 
Setiap kali diberikan kesempatan untuk berbicara, 

saya langsung memulai pembicaraan      

16 
Ketika mendapatkan masalah saya tidak malu 

untuk meminta bantuan      

17 
Saya merasa tidak nyaman jika berbicara dalam 

kelompok      

18 Saya sulit memulai pembicaraan dengan orang      

19 Saya hadir disekolah sebelum bel masuk berbunyi      

20 
Saya mengikuti pelajaran sekolah sampai jam 

pelajaran akhir      

21 
Saya belajar di luar jam sekolah jika ada tugas dan 

ulangan saja      

22 
Saya selalu mencoba berulang kali dalam 

mengerjakan soal yang sulit      

23 
Saya terpancing untuk ingin tahu setiao materi 

pelajaran yang diberikan      

24 
Saya akan menyerah jika tugas yang diberikan 

tidak dapat diselasaikan      

25 
Saya akan berusaha menyelesaikan masalah yang 

dihadapi      

26 
Saya senang berinteraksi dan membicarakan 

berbagai hal kepada orang tua      

27 
Saya terpancing untuk ingin tahu setiao materi 

pelajaran yang diberikan      

28 Saya tidak mampu mengelola emosi ketika belajar      

29 
Saya sering mengalami kesulitan dalam mengatasi 

masalah yang dihadapi.      

30 

Untuk memuaskan rasa ingin tahu terhadap suatu 

materi pelajaran, saya juga banyak membaca di 

perpustakaan      
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Lampiran 05 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Bimbingan Kelompok pada Kelompok Kontrol 

 

 

Bimbingan Kelompok pada Kelompok Eksperimen 
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Dokumentasi bersama guru BK SMA Budi Agung Medan 
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Lampiran 08 
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Lampiran 10 
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96 
 

Lampiran 12 
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Lampiran 15 

Daftar Riwayat Hidup 
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NPM                   : 2002080046 

Tempat/Tanggal Lahir    : Cinta rakyat, 19 Maret 2002 

Status                  : Belum Menikah 

Jenis Kelamin            : Perempuan 

Anak Ke                : 2 (Dua) 

Agama                  : Islam 

Suku                   : Jawa 

Alamat                  : Jln. Sudirman Cinta Rakyat, Percut Sei 

Tuan 

Alamat Email             : atiqaaulia13@gmail.com  

 

 

Daftar Orang Tua 

Nama Ayah              : Muhammad Sabri 

Pekerjaan                : Wiraswata 

Nama Ibu                : Dian Novita Safitri 

 

 

Pendidikan Formal 

TK Swasta Salsa           : 2007 

SD Swasta Salsa            : 2008-2013 

SMP Swasta Salsa          : 2014-2016 

Madrasah Aliyah Negri 1 Medan : 2017-2020 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Tahun 2020-2024 
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